


Air Terjun Niagara
Air merupakan salah satu kekuatan alam dan 
sumber kehidupan bagi manusia. Air dapat menjadi 
kekuatan yang dahsyat dan juga dapat diandalkan 
untuk kelangsungan hidup. Air terjun Niagara adalah 
air terjun terpopuler di dunia dan merupakan air 
terjun paling kuat di Canada, Amerika Utara. Air 
terjun Niagara terkenal sebagai sumber listrik tenaga 
air dan juga terkenal keindahannya untuk pariwisata 
yang menambah devisa negara. Kekuatan dan 
keunggulan Niagara ini mencerminkan tema laporan 
tahunan kami, strong and reliable.

Asuransi dibutuhkan masyarakat untuk memberikan 
proteksi. Asuransi Sinar Mas merupakan pemimpin 
pasar di industri asuransi. Asuransi Sinar Mas 
mempunyai kinerja keuangan yang baik dengan 
peringkat AA+ (idn) dari lembaga pemeringkat 
international, Fitch Ratings. Dengan kinerja yang 
baik, teknologi informasi yang terintegrasi, produk 
yang inovatif dan pelayanan yang terbaik, Asuransi 
Sinar Mas dipercaya dan diandalkan nasabahnya 
untuk memberi perlindungan dan kenyamanan bagi 
para nasabah.

Niagara Falls
Water is a natural resource and a source of life. It 
can be very powerful and it is also very reliable, 
falling daily to replenish the earth on a daily basis, 
enabling life to continue as we know it. Niagara 
Falls straddles the Canadian / North American 
border and is the most celebrated waterfall in the 
world; it is also the most voluminous. Niagara Falls 
is well known as a source of hydroelectric power 
and is also famous for its natural beauty, providing 
significant tourist income. We like to think of Asuransi 
Sinar Mas as a mirror of the Niagara Falls – strong 
and reliable.

People need insurance coverage to provide stability 
in their business and family affairs. Asuransi Sinar 
Mas is the market leader in the Indonesian insurance 
industry and the Company has enjoyed growth and 
excellent financial performance resulting in an AA+ 
(idn) rating from international rating agency, Fitch 
Ratings, in 2010. We believe our innovative products 
and excellent customer service, combined with 
our financial strength and integrated information 
technology, are the key reasons why the Company 
is trusted and relied on by its many customers.
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Financial Highlights

Kinerja  Keuangan
Deskripsi / Description  	
	

Total Aset / Total Assets	

Total Investasi / Total Investments	

Total Ekuitas / Total Stockholder's Equity

Cadangan Teknis / Technical Reserves	

Total Pendapatan Underwriting / Total Underwriting Income

Hasil Underwriting / Underwriting Result

Hasil Investasi / Investment Income

Laba Bersih / Net Income	

2008

 1,727,544 

 1,155,447

 599,978 

 409,660 

 823,417 

 163,449 

52,467

76,464 

2007

 1,338,338 

 1,005,111 

 588,171 

 297,857 

 558,493 

 42,480 

 123,480

87,880

2006

977,761 

689,083 

363,827 

284,571 

782,698 

 66,469 

 64,879

 20,023

The features that became Niagara Falls were created by the 
Wisconsin glaciation, about 10,000 years ago. The same 
forces also created the North American Great Lakes and the 
Niagara River. 

Kinerja Keuangan (dalam Jutaan Rupiah) / Financial Highlights (in Million Rupiah)	

2010

2,766,477 

2,224,744 

1,164,986 

 639,179 

 1,341,303 

 203,263 

 264,540

297,479 

2009

2,118,793 

1,515,925 

 782,097 

 465,850 

 1,072,283 

 190,388 

 106,908

143,020 
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Total Ekuitas / 
Total Stockholder’s Equity

Hasil Underwriting / 
Underwriting Result

Laba Bersih / 
Net Income
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Risk Based Capital

Batas Tingkat 
Solvabilitas

Explanations	 								      
	 *)	 Batas Tingkat Solvabilitas Minimum adalah suatu jumlah minimum tingkat solvabilitas yang ditetapkan, yaitu dana yang 

dibutuhkan untuk menutup kemungkinan terjadinya risiko kerugian yang timbul sebagai akibat dari deviasi pengelolaan 
kekayaan dan kewajiban.

	 *)	 Minimum Solvency Margin Requirements is the solvability minimum amount required, which is the amount needed to cover 
the risk of loss, which is possible to happen as a result of the deviation of assets-liability management.

	 **)	 Sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan No. 424/KMK.06/2003 Bab 43 ayat 2 mengenai kesehatan keuangan 
perusahaan asuransi, rasio pencapaian tingkat solvabilitas sekurang-kurangnya adalah 120%.

	 **)	 In accordance with the chapter 43 article 2 in the letter of the Minister of Finance No. 424/KMK.06/2003 regarding the 
financial soundness of insurance companies, the ratio of minimum requirement of solvency margin is at least 120%.	

Deskripsi (dalam Jutaan Rupiah) 
Description (in million Rupiah) 			 

Batas Tingkat Solvabilitas Berdasarkan  Metode Risk Based Capital 
Solvency Margin Based on Risk Based Capital Method			 
			 
A.	 Tingkat Solvabilitas
		  Solvency Margin		
				  
	 a.	 Kekayaan Yang Diperkenankan 
			   Total Admitted Assets		
	 b.	 Kewajiban 
			   Total Liabilities	
	 c. 	 Jumlah Tingkat Solvabilitas 
			   Total Solvency Margin	

B. 	 Batas Tingkat Solvabilitas Minimum 
		  Minimum Solvency Margin Requirement *)		
			 
C. 	 Kelebihan (Kekurangan) Batas Tingkat Solvabilitas 
		  Surplus (Deficit) Solvency Margin	 	
				  
D.	 Rasio Pencapaian Solvabilitas (dalam %)
		  Solvency Ratio (%) **)		
				  
 Informasi Lain / Other Information	
			 
A.	 Dana Jaminan 
		  Guarantee Fund		
				  
B. 	 Rasio Investasi Terhadap	
	 Cadangan Teknis dan Hutang Klaim Retensi Sendiri (%)
		  Investment to Technical Reserve and 		
		  Claims Payable Ratio (%)		
					   
C. 	 Rasio Premi Netto Terhadap Modal Sendiri (%)
		  Own Retention Premium to Net Worth Ratio (%)		

D. 	 Rasio Premium Langsung Terhadap Premi Tidak Langsung (%)
		  Direct to Indirect Premium Ratio (%)		
				  
E.	 Rasio Likuiditas (%)
		  Liquidity Ratio (%)		
				  
F.	 Rasio Beban Klaim, Beban Usaha dan Komisi 	
	 Terhadap Pendapatan Premi Netto (%)
		  Total Expenses (Claims, Operational and 			 
	 Commission) to Net Premium Earned Ratio (%)

2010

 

2,765,616 

 1,600,485 

 1,165,131 

 344,953 

 820,178

 338 

 19,158 

 339.85 

 98.57 

 717.45 

 224.12 

97.68 

2009

 

2,054,933 

 1,336,696 

 718,237 

 275,508 

 442,728 

 261 

 16,930 

 306.78 

 108.79 

 921.40 

 196.92 

96.64 

Kenaikan / (Penurunan)
Increase / (Decrease)

34.58%

19.73%

62.22%

25.21%

85.26%

29.65%

13.16%

10.78%

-9.39%

-22.13%

13.82%

1.08%

Kelebihan (kekurangan) Batas Tingkat Solvabilitas / 
Surplus Solvency Margin

Kekayaan Yang Diperkenankan / 
Admitted Assets

Tingkat Solvabilitas / 
Solvency Margin

Kewajiban / 
Liabilities
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PT Asuransi Sinar Mas merupakan salah satu 
perusahaan asuransi umum terbesar di Indonesia. 
Dengan pengalaman selama lebih dari 25 tahun di 
industri asuransi, saat ini Perusahaan telah memiliki 
30 kantor cabang dan 59 kantor pemasaran yang 
tersebar di seluruh Indonesia serta 1 kantor cabang 
syariah yang didukung oleh lebih dari 1.500 
karyawan.

PT Asuransi Sinar Mas juga dipimpin oleh 
manajemen yang handal dan inovatif. Presiden 
Direktur Perusahaan, Bapak Indra Widjaja, mendapat 
penghargaan sebagai The Best Insurance CEO of 
The Year dari majalah Investor pada Desember 
2010 karena kepemimpinannya yang visioner dan 
inovatif.

Perusahaan mendapatkan rating AA+ (idn) Insurer 
Financial Strength (IFS) dengan prospek stabil dari 
lembaga pemeringkat internasional, Fitch Ratings. 

PT Asuransi Sinar Mas is one of the largest general 
insurance company in Indonesia. Following 25 
years in the insurance industry, the Company has 
30 branches and 59 marketing offices spread 
throughout Indonesia, as well as a Sharia branch; 
these offices are supported by more than 1,500 
employees.

PT Asuransi Sinar Mas has prospered and grown 
under the astute management of the Board, led 
by President Director, Mr. Indra Widjaja, who was 
awarded “The Best Insurance CEO of The Year” by 
Investor magazine in December 2010 as a result of 
his visionary and innovative leadership.

This year, the Company secured a rating of AA+ (idn) 
Insurer Financial Strength (IFS) with stable outlook 
from international rating agency, Fitch Ratings. The 

Company Profile

Profil Perusahaan

Niagara Falls were formed when glaciers receded at the 
end of the Wisconsin glaciation (the last ice age), and water 
from the newly formed Great Lakes carved a path through 
the Niagara Escarpment en route to the Atlantic Ocean.

Hasil peringkat ini mencerminkan posisi Perusahaan 
sebagai market leader di industri asuransi umum di 
Indonesia, kinerja keuangan yang sehat dan konsisten 
serta kebijakan reasuransi yang pruden.

Sebagai perusahaan asuransi umum terbesar di 
Indonesia dari sisi premi bruto, Perusahaan telah 
membuktikan komitmen pelayanannya kepada para 
nasabahnya melalui pembayaran klaim yang cepat 
dan tepat. Perusahaan mendapat penghargaan 
Service Quality Award untuk produk simas mobil 
dan simas sehat dari majalah marketing dan CARRE 
– Centre for Customer Satisfaction & Loyalty.  

Perusahaan selalu memberikan kemudahan 
bagi para nasabah, rekanan dan partner/agen 
Perusahaan. Nasabah dapat mengakses segala hal 
yang berhubungan dengan pertanggungan asuransi 
melalui website, Hotline 24 jam, Call Center, sistem 
B2B (Business to Business),  Facebook dan lainnya. 

PT Asuransi Sinar Mas juga melakukan ekspansi 
bisnis secara global dengan membuka anak usaha 
baru di Timor Leste. Perusahaan juga menjadi salah 
satu anggota Federation of Afro-Asian Insurers and 
Reinsurers (FAIR) pada tahun 2010.

very positive rating further consolidates our position 
as the market leader in Indonesia’s general insurance 
industry and reflects our healthy and stable financial 
performance and prudent reinsurance policies.

The fact that we underwrite the largest Gross 
Written Premium in Indonesia, is a demonstration 
of the service level (policy issuance and claims 
payment) and customer satisfaction enjoyed by 
our policyholders. In this regard, the Company was 
awarded the Service Quality Award for Simas Mobil 
and Simas Sehat products from marketing and 
CARRE - Centre for Customer Satisfaction & Loyalty 
magazine. 

The Company always provides good quality 
services to its customers, suppliers and partners / 
agents. Customers can access all matters relating 
to insurance coverage through the website, 24-
hour Hotline, Call Center, B2B system (Business to 
Business), and Facebook.

PT Asuransi Sinar Mas also expands its business 
globally. We had a new subsidiary in Timor Leste and 
we are also one of the members of the Federation of 
Afro-Asian Insurers and Reinsurers (FAIR) in 2010. 

Asuransi Sinar Mas 2010
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Perusahaan dikenal inovatif dalam memperkenalkan 
varian dan produk baru asuransi umum, seperti 
menjadi pelopor jaminan asuransi huru hara, 
meluncurkan produk asuransi kanker, asuransi 
proteksi PHK di saat krisis, asuransi simas UKM 
untuk proteksi kredit, asuransi selular, asuransi simas 
sepeda dan asuransi simas expatriate. Asuransi Sinar 
Mas juga merupakan salah satu perusahaan asuransi 
yang mendapat izin dari Bapepam LK dan biro 
perasuransian untuk memasarkan produk bonding 
dan kontra bank garansi.

Selain produk yang inovatif, layanan yang memuaskan 
dengan dukungan teknologi informasi dan reasuransi 
juga merupakan faktor penting terwujudnya 
komitmen perusahaan dalam memberikan kepuasan 
kepada nasabah selama ini. Perusahaan didukung 
oleh perusahaan reasuransi ternama nasional dan 
internasional.

The Company enjoys a good reputation for 
innovation and regularly launches new general 
insurance products including riot coverage, cancer 
insurance, layoff protection insurance, Simas UKM 
for small business credit protection, cellular phone 
insurance, Simas sepeda insurance and the latest 
new product is the Simas Expatriate Package. We 
are also one of very few insurance companies 
that are licensed by the Indonesian government 
and Insurance Bureau to provide counter-bank 
guarantees and to sell bonding products.

Good staff, market-leading information technology, 
robust systems, financially sound reinsurance  
support and strong leadership from the  
management are the major factors in the  
Company’s leadership position in the market.

The falls are 17 miles (27 km) north-northwest of Buffalo, 
New York and 75 miles (120 km) south-southeast of Toronto, 
Ontario, between the twin cities of Niagara Falls, Ontario, 
and Niagara Falls, New York.

Asuransi Sinar Mas 2010
Laporan Tahunan / Annual Report8



Proses pemulihan ekonomi global sepanjang 
tahun 2010 terus berlanjut meskipun cenderung 
melambat pada semester kedua 2010. Melambatnya 
pertumbuhan ekonomi AS terutama disebabkan 
konsumsi yang masih tertekan akibat tingginya 
pengangguran, sementara perlambatan ekonomi 
Jepang disebabkan penguatan yen yang berdampak 
pada daya saing ekspor. China yang sebelumnya 
tumbuh cepat kini harus mengerem pertumbuhan 
ekonominya untuk menghindari overheating. 
Sedangkan pemulihan ekonomi negara berkembang 
lebih baik dibanding negara maju, didukung oleh 
konsumsi domestic yang solid dan kinerja yang terus 
membaik.

Steady progress in the process of global economic 
recovery during 2010 despite a slowing trend that 
set in early in the second half of the year. The 
drop in US economic growth comes in response to 
pressure bearing down on consumption from high 
unemployment and credit crunch, while in Japan, 
the economic slowdown is explained by appreciation 
in the yen that has dented export competitiveness. 
China, where the economy had advanced at a 
rapid place, has been compelled to apply brakes 
to avoid overheating. Meanwhile, the stronger 
recovery in emerging market economies compared 
to the developed world has been bolstered by solid 
domestic consumption and improving external 
performance.

Economic Review

Tinjauan 
Ekonomi

The Niagara Falls are renowned both for their beauty and 
as a valuable source of hydroelectric power. Managing the 
balance between recreational, commercial, and industrial 
uses has been a challenge for the stewards of the falls since 
the 19th century.

Perekonomian Indonesia di tahun 2010 menunjukkan 
akselerasi pertumbuhan yang cukup tinggi di tengah 
proses pemulihan ekonomi global. Pertumbuhan 
ekonomi 2010 naik dari 4,5% menjadi 6,1%. 
Akselerasi pertumbuhan ekonomi tersebut didorong 
oleh peningkatan konsumsi, ekspor serta investasi.

Konsumsi yang meningkat terutama berasal dari 
konsumsi rumah tangga yang tumbuh diatas 5% 
yoy sementara konsumsi pemerintah masih relatif 
terbatas seiring penyerapan anggaran yang masih 
terbatas. Di sisi ekspor, terjadi peningkatan kinerja 
pada tahun 2010 yang didukung oleh meningkatnya 
permintaan eksternal khususnya dari China dan 
India. Membaiknya kinerja ekspor juga di dorong oleh 
peningkatan harga komoditas global. Sementara itu, 
kinerja investasi juga terus menunjukkan perbaikan 
didukung oleh penerapan berbagai kebijakan 
pemerintah yang mendukung investasi.

In 2010, the Indonesian economy has charted 
significantly accelerated growth amid the speed 
of global economic recovery. The domestic 
economic growth in 2010 increased from 4.5% 
to 6.1%. This accelerated performance is being 
fuelled by strengthening consumption, exports and 
investment.

 The rising consumption has been driven primarily 
by household demand that has risen more than 
5% year-on-year, while government consumption 
remains more limited due to only partial absorption 
of budget expenditure. Export performance has 
improved in 2010, with support from growing 
external demand, particularly China and India. 
Rising export performance has also benefited from 
escalating global commodity prices. 
		

Total Export, Oil&Gas, Non Oil&Gas (Real Value)
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Inflasi di tahun 2010 menunjukkan peningkatan 
terutama bersumber dari kenaikan harga bahan 
makanan. Tingginya tekanan inflasi dari kelompok 
bahan makanan diakibatkan gangguan distribusi 
dan produksi yang disebabkan anomali cuaca serta 
kenaikan tarif listrik rumah tangga. Selama tahun 
2010, inflasi meningkat 150,36%, naik dari 2,78% 
menjadi 6,96%.

Neraca pembayaran Indonesia tahun 2010 
mencatat surplus yang meningkat dibanding tahun 
sebelumnya. Hal itu disebabkan oleh surplus 
neraca transaksi modal dan finansial (TMF) yang 
mengalami perbaikan cukup signifikan. Peningkatan 
surplus TMF yang cukup signifikan didorong oleh 
membaiknya persepsi internasional terhadap 
perekonomian Indonesia yaitu perbaikan outlook 
credit rating Indonesia, imbal hasil investasi rupiah 
yang cenderung meningkat serta kenaikan likuiditas 
global. Di sisi lain, peningkatan ekonomi domestik 
dan apresiasi nilai tukar rupiah telah mendorong 
peningkatan impor yang lebih besar. Dengan 
perkembangan tersebut, cadangan devisa pada akhir 
desember 2010 mencapai 96,207 miliar US Dollar.

Nilai tukar rupiah menguat secara signifikan di tahun 
2010. Nilai tukar rupiah telah terapresiasi sebesar 
3,87% dibanding tahun 2009 dan ditutup pada level 
Rp 9.036 / USD. Nilai tukar rupiah terus menguat 
seiring dengan kinerja transaksi berjalan yang masih 
mencatat surplus cukup besar dan derasnya arus 
modal asing yang masuk serta faktor resiko yang 
masih terjaga. Penguatan rupiah ini didukung oleh 
sentimen global yang positif serta faktor fundamental 
domestik yang solid. 

Inflation mounted in 2010, largely from pressure 
in the volatile foods category. The persistently 
high volatile foods inflation has been caused by 
anomalous weather conditions that have disrupted 
production and distribution as well as from a hike 
in household electricity billing rates. In 2010, the 
inflation rate has increased 150.36% from 2.78% 
to 6.96%

 

The overall balance of payments has recorded an 
increased surplus in 2010 compared to past years. 
Key to this is significant improvement in the capital 
and financial account surplus. The steep rise in 
the capital and financial account surplus has been 
driven by improving international perceptions of 
the Indonesian economy, marked by upgrading of 
Indonesia’s credit rating, upward trend in returns on 
Rupiah investments and excess global liquidity. On 
the other hand, domestic economic expansion and 
exchange rate appreciation have boosted imports. 
Taken together, international reserves at the end of 
December 2010 stood at 96.207 billion US dollars.

The Rupiah foreign exchange rate has undergone 
significant appreciation in 2010. The Rupiah has 
appreciated 3.87% compared to 2009 and was 
closed at Rp 9,036 per USD. The Rupiah has 
appreciated further in keeping with the still sizeable 
current account surplus, heavy foreign capital inflows 
and prudently managed risks. Rupiah gains have 
been bolstered by positive global sentiment and the 
growing strength of domestic fundamentals.
 

Pasar keuangan domestik menunjukkan 
perkembangan yang terus membaik di tahun 2010 
seiring dengan perkembangan perekonomian yuang 
terus terakselerasi. Di pasar obligasi, transmisi 
kebijakan moneter tercermin pada penurunan yield 
SUN untuk seluruh tenornya. Di pasar saham, Indeks 
Harga Saham Gabungan (IHSG) menunjukkan 
lonjakan 46,17% yang membawa IHSG ditutup pada 
level 3.704 di akhir tahun 2010.

Berdasarkan rapat dewan gubernur Bank Indonesia, 
suku bunga BI Rate tetap dipertahankan pada level 
6,5%. Pada level tersebut, BI Rate dipandang masih 
kondusif untuk menjaga stabilitas keuangan dan 
mendorong intermediasi perbankan.

Pada tahun 2011, pertumbuhan ekonomi Indonesia 
diperkirakan tumbuh 6,5% seiring dengan 
berlanjutnya akselerasi permintaan domestic 
dan tingginya kinerja ekspor. Kondisi domestik 
yang membaik tersebut akan diperkuat dengan 
pertumbuhan investasi yang meningkat. Hal ini 
diperkirakan akan terjadi seiring dengan perbaikan 
rating Indonesia sebagai salah satu negara tujuan 
utama untuk penanaman modal. Berbagai kondisi 
positif tersebut akan menjadi fondasi yang kokoh 
bagi kondisi makro ekonomi Indonesia untuk 
mewujudkan pertumbuhan yang berkesinambungan 
dan merata di masa mendatang.

The domestic financial market has charted steady 
gains in 2010 in keeping with the accelerating 
pace of economic development. On the bond 
market, monetary policy transmission is reflected 
in a narrowing yield on government securities in 
all tenors. Stock prices have also soared 46.17%, 
taking the Jakarta Composite Index to the level of 
3,704 at the end of 2010.

 
					   

The Meeting of the Bank Indonesia Board of 
Governors, decided to hold the BI rate at 6.5%. 
The BI rate level is regarded as conducive to 
safeguarding financial stability and promoting the 
banking intermediation function.

In 2011, Indonesia’s economic growth is predicted to 
reach 6.5% as domestic demand accelerates further 
and global exports forge ahead. The improvement in 
domestic conditions will be reinforced by investment 
growth. The acceleration in investment is expected 
with the upgrading of Indonesia’s sovereign rating 
at the global level that will position Indonesia as 
one of the leading venues for investment. These 
positive conditions provide a robust foundation for 
Indonesia’s macro economic policies, designed to 
promote sustainable and equitable growth in future 
years.
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Ivena Widjaja (President)

Doddy Susanto

Gandhi Sulistianto S

Kokarjadi Chandra

Wahjudi Prakarsa

Dear shareholders, business partners and  
customers, it is my pleasure to present the Annual 
Report of PT Asuransi Sinar Mas which highlights  
the Company’s key achievements for the year  
ended December 31, 2010. 

We began the year 2010 with a good macro 
economic condition. The pace of economic 
development throughout the year was maintained 
and finally at the end of year Indonesia recorded 
a good performance in some economic indicators. 
Indonesia’s gross domestic product grew to 6.1%.
It was above the government’s target of 5.8%, 
average mid exchange rate in 2010 was stable 
around (US$/Rp) 9,036. International reserve was 

President Commissioner’s Statement

Sambutan 
Komisaris

Board of Commissioners

Dewan Komisaris

US$96.20 billion or up 46% from the end of 2009. 
The Jakarta Composite Index surged 46% in 2010 
and became the best performer in Asia Pacific 
region. 

In 2010, PT Asuransi Sinar Mas was assigned an 
AA+ (idn) Insurer Financial Strength (IFS) rating 
with stable outlook by Fitch Ratings. This rating 
incorporates the Company’s market leadership in 
Indonesia’s general insurance industry. 

Customers contact The Company through its 
nationwide branch offices and representative offices. 
The Company has also established a subsidiary in 
Timor Leste and joined the Federation of Afro-Asian 
Insurers and Reinsurers (FAIR) as steps to expand 
its business globally. 

Innovative products, technology support as well as 
reinsurance support are the important factors in 
delivering The Company’s commitment to satisfy 
its clients and fulfill their insurance needs. We have 
launched some pioneer products in insurance 
industry. The Company is also one of the insurance 
companies that receive a license from Capital Market 
Regulatory Agency to market bonding insurance 
products

The Niagara Falls at one time in history was located between 
present-day Queenston, Ontario, and Lewiston, New York, 
but erosion of their crest has caused the waterfalls to retreat 
approximately 6.8 miles or 11 kilometers southward. 

Kepada pemegang saham, rekan bisnis dan nasabah, 
dengan bangga saya menyajikan laporan tahunan PT 
Asuransi Sinar Mas yang menekankan pada kinerja 
Perusahaan untuk tahun yang berakhir pada 31 
Desember 2010.

Kami memulai tahun 2010 dengan kondisi makro 
ekonomi yang baik. Perkembangan ekonomi berjalan 
dengan baik sepanjang tahun dan pada akhir tahun 
Indonesia mencatat kinerja yang baik pada beberapa 
indikator ekonomi. Produk domestik bruto Indonesia 
naik menjadi 6,1%. Kenaikan ini diatas target 
pemerintah sebesar 5,8%, kurs tengah rata-rata 
pada 2010 bergerak stabil sekitar Rp 9.036 per USD. 
Cadangan devisa adalah sebesar USD 96,20 miliar 

atau naik 46% dibanding akhir tahun 2009. Indeks 
Harga Saham Gabungan naik 46% pada tahun 
2010 dan menjadi indeks dengan kinerja terbaik di 
kawasan Asia Pacific. 

Pada tahun 2010, PT Asuransi Sinar Mas mendapat 
rating AA+ (idn) Insurer Financial Strength (IFS) 
dengan outlook stabil oleh Fitch Ratings. Rating ini 
mencerminkan posisi Perusahaan sebagai pemimpin 
pasar di industri asuransi umum Indonesia.

Nasabah dapat menghubungi Perusahaan melalui 
kantor cabang dan perwakilan yang tersebar di 
seluruh Indonesia. Perusahaan juga mendirikan 
anak usaha di Timor Leste dan bergabung dengan 
Federation of Afro-Asian Insurers and Reinsurers 
(FAIR) sebagai langkah untuk ekspansi bisnis secara 
global.

Produk yang inovatif, dukungan teknologi dan 
reasuransi merupakan faktor penting dalam 
mewujudkan komitmen Perusahaan untuk 
memenuhi kebutuhan dan kepuasan nasabah. 
Kami telah meluncurkan beberapa produk pelopor 
di industri asuransi. Perusahaan juga merupakan 
salah satu perusahaan asuransi yang menerima ijin 
dari Bapepam untuk memasarkan produk asuransi 
penjaminan. 
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Presiden Komisaris
President Commissioner 

Ivena Widjaja

I am pleased that at the end of financial year 2010, 
The Company registered an increase of 13.45% in 
Gross Written Premium to Rp 3.26 Trillion and an 
increase of 108.7% in Net Income to Rp 298.48 
billion. 

On behalf of the Board of Commissioner, I would 
like to extend our appreciation to our President 
Director, Mr. Indra Widjaja, who was awarded 
“The Best Insurance CEO of The Year” in 2010 by 
Investor magazine for his leadership, vision and 
wise counsel. 

I would also like to thank the members of Board 
of Director and employees for their dedication, 
determination, commitment and hard work towards 
The Company’s growth.

Looking ahead, I am optimistic that The Company 
will register more profit in 2011 and will provide a 
qualified service to clients.

After the First World War, tourism boomed again as 
automobiles made getting to the Falls much easier. The 
story of Niagara Falls in the 20th century is largely that of 
efforts to harness the energy of the Falls for hydroelectric 
power, and to control the development on both sides that 
threaten the area’s natural beauty.

Saya dengan senang hati menginformasikan bahwa 
Perusahaan telah membukukan kenaikan premi 
bruto sebesar 13,45% menjadi Rp 3,26 triliun dan 
kenaikan sebesar 108,7% pada laba bersih menjadi 
Rp 298,48 miliar.

Saya, mewakili dewan komisaris, ingin memberikan 
apresiasi kepada Presiden Direktur kami, Bapak 
Indra Widjaja, yang mendapat penghargaan sebagai 
“The Best Insurance CEO of The Year” pada tahun 
2010 dari majalah Investor atas kepemimpinan dan 
visi beliau.

Saya juga ingin mengucapkan terima kasih kepada 
anggota dewan direksi dan karyawan atas dedikasi, 
tekad, komitmen dan kerja keras mereka terhadap 
perkembangan Perusahaan. 

Saya optimis Perusahaan dapat membukukan 
pertumbuhan laba yang lebih baik lagi di tahun 
2011 dan juga akan memberikan pelayanan yang 
berkualitas kepada nasabah. 

Asuransi Sinar Mas 2010
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President Director’s Statement

Sambutan
Direktur

For the financial report ended 31 December 2010, 
PT Asuransi Sinar Mas recorded Gross Written 
Premium totaling Rp 3.26 Trillion which was in line 
with management’s target, an increase of 13.45% 
compared to Rp 2.87 Trillion in the previous year. 
Fire business was the highest performing line among 
other business lines with gross premium of Rp 1.45 
Trillion followed by motor vehicle at Rp 924 billion, 
Health Rp 466 billion, Miscellaneous Rp 244.1 
billion, Marine Rp 168.6 billion and Engineering  
Rp 8.53 billion

Underwriting surplus increased 6.7% to Rp 203 
billion, compared to Rp 190 billion in 2009. The 
Company registered an Investment Income of 
Rp 264 billion, a strong growth of 147.4% from 
previous year due to positive Indonesian capital 
market condition. Net Income increased 108.7% to 
Rp 298 billion, compared to previous year. 

The Company’s total asset has grown to Rp 2.76 
Trillion with total equity value Rp 1.16 trillion. 
Solvability Ratio in 2010 was 337.77%, well above 
the legislator’s requirement of minimum Solvability 
Ratio120%. 

In 2010, The Company deemed it was necessary 
to have a rating done by an independent third 
party in order to expand business globally. At the 
end of September 2010, we received exciting news 
that Fitch Ratings assigned an AA+ (idn) Insurer 
Financial Strength (IFS) rating with stable outlook 
for PT Asuransi Sinar Mas

On human resources, The Company targets 30,000 
agents at the end of 2011 to grow its retail business. 
On-going training and career development 

Board of Directors

Dewan Direksi
Indra Widjaja (President)

I Ketut P. Swastika

Njoman Sudartha

Aryanto Alimin

Dumasi M.M. Samosir

Marten P. Lalamentik

During the 18th century, tourism became popular, and by 
mid-century, it was the area’s main industry. Napoleon 
Bonaparte’s brother Jérôme visited with his bride in the 
early 19th century. 

Untuk laporan keuangan yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2010,   PT Asuransi Sinar 
Mas membukukan premi bruto sebesar Rp 3,26 
triliun, naik 13,45% dibanding premi bruto tahun 
lalu sebesar Rp 2,87 triliun. Kenaikan premi bruto 
tersebut sesuai dengan target manajemen. Bisnis 
asuransi kebakaran dengan premi bruto sebesar Rp  
1,45 triliun merupakan bisnis dengan kinerja terbaik 
dibanding lini bisnis lainnya. Sedangkan bisnis 
asuransi kendaraan bermotor membukukan premi 
bruto sebesar Rp 924 miliar, asuransi kesehatan 
sebesar Rp 466 miliar, asuransi aneka sebesar  
Rp 244,1 miliar,   asuransi pengangkutan sebesar  
Rp 168,6 miliar dan asuransi rekayasa sebesar Rp 
8,53 miliar. 

Surplus underwriting meningkat 6,7% menjadi 
Rp 203 miliar, dibanding tahun 2009 sebesar Rp 
190 miliar. Perusahaan membukukan pendapatan 
investasi sebesar Rp 264 miliar, naik 147,4% 
dibanding tahun sebelumnya seiring dengan kondisi 
pasar modal Indonesia yang positif. Sedangkan laba 
bersih meningkat 108,7% menjadi Rp 298 billion 
dibanding tahun lalu.

Total aset Perusahaan meningkat menjadi Rp 2,76 
triliun dengan total equity sebesar Rp 1,16 triliun. 
Sedangkan rasio solvabilitas pada tahun 2010 adalah 
sebesar 337,77%, jauh diatas nilai yang diwajibkan 
pemerintah sebesar 120%.

Pada tahun 2010, Perusahaan menilai bahwa rating 
merupakan hal yang diperlukan bagi Perusahaan 
untuk mengembangkan bisnis secara global dimana 
penilaian rating tersebut dilakukan oleh pihak ketiga 
yang independen. Pada akhir September 2010, 
kami mendapat kabar baik bahwa Fitch Ratings 
telah menetapkan rating AA+ (idn) Insurer Financial 
Strength (IFS) dengan prospek stabil untuk PT 
Asuransi Sinar Mas.

Dari sisi sumber daya manusia, Perusahaan 
menargetkan 30.000 agen pada akhir 2011 untuk 
meningkatkan bisnis retail. Pelatihan karyawan yang 
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Presiden Direktur
President Director 

Indra Widjaja

opportunities are provided for employees and 
agents to develop their competency as well as to 
support them to stay ahead in the industry

On information technology front, The Company’s 
business process is integrated to support daily 
business operational, from insurance issuance to 
claim payment process.

The Company targets a higher gross premium 
at the end of 2011. Along with the good national 
economic condition, The Company is optimistic 
to attain the target and to register a higher profit. 
Indonesia is forecasted to attain its investment 
grade rating in the next one or two years and thus 
The Company makes sure it is ahead in the industry 
in the conducive macro economic condition

I would like to express my gratitude to our policy 
holders, agents and business partners for their 
continuous trust and support to PT Asuransi Sinar 
Mas as well as to my fellow Directors for their 
leadership, commitment and innovation in achieving 
The Company’s target.

Niagara Falls were formed when glaciers receded at the 
end of the Wisconsin glaciation (the last ice age), and water 
from the newly formed Great Lakes carved a path through 
the Niagara Escarpment en route to the Atlantic Ocean.

berkesinambungan dan kesempatan pengembangan 
karir disediakan bagi karyawan dan agen untuk 
meningkatkan kemampuan mereka dan menjadi 
yang terbaik di industri.

Dari sisi teknologi informasi, seluruh proses bisnis 
Perusahaan sudah terintegrasi, mulai dari proses 
penerbitan polis asuransi sampai dengan proses 
pembayaran klaim, untuk mendukung operasional 
bisnis Perusahaan.

Perusahaan menargetkan akan meraih premi bruto 
yang lebih besar pada akhir 2011. Dengan kondisi 
ekonomi nasional yang mendukung, Perusahaan 
optimis dapat mencapai target dan mencatat 
kenaikan laba. Indonesia diprediksi akan meraih 
rating investment grade pada satu atau dua tahun 
ke depan. Dengan demikian Perusahaan yakin akan 
tetap menjadi yang terdepan di industri dengan 
dukungan kondisi makro ekonomi yang kondusif. 

Saya ingin mengucapkan terima kasih kepada 
para pemegang polis, agen dan rekan bisnis kami 
atas kepercayaan dan dukungan mereka yang 
berkesinambungan kepada PT Asuransi Sinar Mas dan 
juga kepada rekan direksi kami atas kepemimpinan, 
komitmen dan inovasi mereka dalam mencapai 
target Perusahaan.
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Rating AA+ dari Fitch Ratings
Pada tanggal 29 September 2010, 
lembaga pemeringkat internasional, Fitch 
Ratings, menetapkan peringkat AA+ (idn) 
Insurer Financial Strength (IFS) terhadap 
PT Asuransi Sinar Mas dengan prospek stabil.

Perolehan rating ini semakin memantapkan posisi 
perusahaan sebagai market leader di industri 
asuransi umum di Indonesia dan meningkatkan 
kepercayaan masyarakat terhadap PT Asuransi Sinar 
Mas. Perusahaan broker asuransi yang profesional 
juga akan lebih memilih untuk memberikan bisnis 
kepada kami dibanding pesaing kami yang belum 
mempunyai rating. 

Rating AA+ From Fitch Ratings
On September 29, 2010, the international 
rating agency, Fitch Ratings, assigned an 
AA+ (idn) Insurer Financial Strength (IFS) 
rating to PT Asuransi Sinar Mas with stable 

outlook.

This strong and independent rating further 
consolidates the Company’s leadership position in 
the Indonesian general insurance market through a 
combination of additional public confidence, as well 
as the professional brokers selecting us in preference 
to some of our competitors with no rating.

Asuransi Sinar Mas’ Strength

Keunggulan 
Asuransi Sinar Mas

There are differing theories as to the origin of the name 
of the falls. According to Iroquoian scholar Bruce Trigger, 
“Niagara” is derived from the name given to a branch of 
the locally residing native Neutral Confederacy, who are 
described as being called the “Niagagarega” .

Hingga 31 Desember 2010 Perusahaan telah 
membukukan Gross Written Premium sebesar Rp. 
3,26 triliun, naik 13,45% dibandingkan gross written 
premium tahun 2009 sebesar Rp 2,87 triliun. 

Total Aset perusahaan telah mencapai Rp. 2,76 
triliun pada akhir 2010. Peningkatan ini didukung 
oleh kenaikan nilai investasi sebesar Rp 708,82 
miliar. Nilai investasi naik dari Rp 1,51 triliun menjadi 
Rp 2,22 triliun. 

Nilai ekuitas Perusahaan pada tahun 2010 adalah 
sebesar Rp. 1,16 triliun, naik 48,96% dibanding 
tahun 2009. Berdasarkan peraturan Menteri 
Keuangan, perusahaan asuransi harus mempunyai 
modal disetor sebesar Rp 100 miliar. Pada tahun 
2007, modal disetor Perusahaan sudah melebihi 
peryaratan tersebut, yaitu sudah mencapai Rp 200 
miliar. 

PT Asuransi Sinar Mas mampu mencetak laba bersih 
sebesar Rp 298,48 miliar pada tahun 2010 atau 
meningkat 108,70% dari tahun sebelumnya. Hasil 
investasi tumbuh 147% dari Rp 106,9 miliar menjadi 
Rp. 264,5 miliar. Rasio pencapaian solvabilitas (RBC) 
mencapai 337,77%, jauh lebih tinggi dari yang 
disyaratkan oleh Pemerintah 120%.

Up to December 31, 2010 the Company recorded 
gross written premiums of Rp 3.26 trillion, being 
an increase of 13.45% compared to gross written 
premium in 2009 of Rp 2.87 trillion

The Company’s total assets reached Rp 2.76 trillion 
at the end of 2010. This increase was supported 
by an increase in investment income of Rp 708.82 
billion. The investment income rose from Rp 1.51 
trillion to Rp 2.22 trillion.
 
Total equity in 2010 was Rp. 1.16 trillion, an increase 
of 48.96% over the 2009 year of account. Ministry 
of Finance regulations stipulate that insurance 
companies must maintain a minimum paid up 
capital of Rp 100 billion. In 2007, the Company’s 
paid up capital was Rp 200 billion. 

PT Asuransi Sinar Mas is expected to declare a net 
profit of Rp. 298.48 billion in 2010, an increase of 
108.70% from the previous year. The investment 
income grew 147% from Rp 106.9 billion to Rp. 
264.5 Billion. The solvency margin ratio (RBC) 
reached 337.77%, which is much higher than that 
required by the Indonesian Government of 120%.
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Dengan diperolehnya rating AA+ (idn) Insurer 
Financial Strength (IFS) dengan prospek stabil dari 
Fitch Ratings, Perusahaan yakin dapat semakin 
memantapkan posisinya sebagai market leader dan 
memberikan pelayanan yang terbaik kepada seluruh 
nasabahnya.

Berikut adalah laporan Fitch Ratings atas pemberian 
rating AA+ Insurer Financial Strength (IFS) kepada 
PT Asuransi Sinar Mas.

The AA + (idn) Insurer Financial Strength (IFS) 
rating with stable outlook from Fitch Ratings is an 
acknowledgment of the financial strength of the 
Company combined with its strong management 
and broad spread of insurance products, which we 
are confident will further strengthen our position as 
the market leader. 

Overleaf is a Fitch Ratings’ report on the provision 
of the AA + Insurer Financial Strength (IFS) rating 
given to PT Asuransi Sinar Mas.

Teknologi Informasi yang Terintegrasi   

Teknologi informasi sangat berperan untuk  
menunjang kelancaran operasional dan  
meningkatkan efisiensi kerja. Seluruh proses bisnis 
PT. Asuransi Sinar Mas telah didukung teknologi 
informasi yang terintegrasi. Seluruh integrasi sistem 
ini dilakukan tanpa dokumen fisik.

Integrasi sistem ini menghubungkan sistem internal 
Perusahaan, seperti proses front end dan back end, 
dengan sistem yang terkait dengan rekan bisnis 
Perusahaan, seperti perusahaan leasing, bank 
dan broker. Proses front end merupakan proses 
penginputan data polis sedangkan proses back end 
merupakan integrasi antara proses penerbitan polis, 
klaim, pembayaran dan pencatatan. 

Proses penerbitan polis dilakukan dengan mudah dan 
cepat. Data nasabah yang diinput oleh rekan bisnis, 
akan langsung dikirim secara otomatis ke pusat data 
kami. Kemudian proses penerbitan polis dilakukan 
secara otomatis tanpa interaksi dari pemakai aplikasi. 
Agen Perusahaan pun dapat menerbitkan polis 
asuransi dimana saja dan kapan saja.

Nasabah dapat mengajukan klaim secara online 
melalui website kami. Proses klaim secara otomatis 
akan terintegrasi dengan bengkel rekanan dan 
supplier sehingga proses penyelesaian klaim menjadi 
lebih singkat.

Dengan integrasi teknologi informasi, proses bisnis 
akan menjadi lebih mudah, efisien dan tingkat 
pelayanan kepada nasabah meningkat. 

Produk – Produk Asuransi Baru yang 
Innovative

Simas Expatriate
PT Asuransi Sinar Mas meluncurkan produk baru pada 
bulan Juni 2010 yang diberi nama Simas Expatriate. 
Produk ini menyediakan paket asuransi yang 
dirancang khusus untuk warga asing  yang tinggal di 
Indonesia. Produk ini memberi perlindungan untuk 
tanggung gugat, kecelakaan diri, perlengkapan/
perabot rumah tangga, kerugian atas sewa dibayar 
dimuka, kehilangan bagasi dan evakuasi medis 
darurat. Produk baru ini terdiri dari paket individu 
dan paket keluarga sampai dengan 4 orang anggota 
keluarga.

Integrated Information Technology

Information technology has such an important role 
in supporting business operations and improving 
efficiency. The business process at PT Asuransi 
Sinar Mas is supported by integrated information 
technology which runs with a paperless system. 

This integrated system integrates our internal 
system, such as front end and back end process, 
with systems owned by partners, such as leasing 
companies, banks and brokers. Front end process 
is a policy data entry process whereas back end 
process integrates front policy issuance process with 
claims payment and accounting process.

The policy issuance process is done easier and faster. 
Customers’ data which is recorded by partners will 
be automatically sent to our data centre then policy 
issuance process can be done automatically without 
any interaction with user. Agents can also issue 
policy anywhere and at anytime. 

Customers can submit their claim via our website. 
The claim process will be automatically integrated 
with the partner’s workshop system and our supplier 
hence the claim process becomes faster.

With integrated information technology, business 
process becomes easier and efficient and the 
service levels will increase, as well. 

New Innovative Insurance Products

Simas Expatriate
PT Asuransi Sinar Mas launched a new product in 
June 2010 named Simas Expatriate. This product 
is an insurance package designed specifically for 
expatriates living in Indonesia. It provides coverage 
for personal liability, personal accident, household 
contents, loss of advanced rental, baggage loss and 
emergency medical evacuation. This new product 
offers cover for individuals and a family package for 
up to 4 persons. 
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Simas UKM
Pada bulan Juni 2010, PT Asuransi Sinar Mas 
kembali meluncurkan produk asuransi Simas 
UKM menyediakan perlindungan kepada lembaga 
keuangan yang mempunyai bidang usaha pemberian 
kredit. Simas UKM akan membantu lembaga 
keuangan untuk mengurangi  kredit macet pada 
portofolio kredit mereka dengan membayar angsuran 
pinjaman per  bulan sebesar persentase tertentu, 
apabila pihak debitur tidak mampu membayar cicilan 
bulanan karena menjalani rawat inap karena sakit 
atau mengalami kecelakaan atau meninggal. 

Simas Proteksi PHK
Perusahaan meluncurkan produk asuransi 
kecelakaan diri pada bulan Juli 2010 bernama 
simas proteksi PHK yang akan memberikan jaminan 
jika tertanggung cacat tetap total dan meninggal 
dunia akibat kecelakaan. Perusahaan juga akan 
memberikan penggantian atas biaya pengobatan 
akibat kecelakaan, santunan PHK karena cacat tetap 
total dan santunan PHK karena perusahaan pailit. 

Simas Sepeda
Pada bulan Juni 2010, Perusahaan juga 
memperkenalkan produk asuransi sepeda bernama 
simas sepeda. Asuransi ini memberikan penggantian 
kerugian atas kerugian total yang disebabkan oleh 
tabrakan, benturan, tergelincir, terjatuh di jalan, 
dan menjamin kehilangan karena dicuri dan tidak 
ditemukan dalam waktu 30 hari sejak terjadinya 
pencurian. 

Ekspansi Bisnis 
Pada tahun 2010, PT Asuransi Sinar Mas melakukan 
ekspansi bisnis dengan mendirikan anak usaha 
baru bernama Sinar Mas Insurance, SA di Timor 
Leste. Perusahaan ini akan mulai beroperasi di 
industri asuransi umum pada bulan Februari 2011. 
Perusahaan melihat adanya potensi bisnis asuransi 
yang masih sangat besar di Timor Leste. 

Simas UKM
In June 2010, PT Asuransi Sinar Mas launched a 
new product that we call Simas UKM and it provides 
coverage to financial institutions in the lending 
business. Simas UKM will help financial institutions 
to reduce Non Performing Loans in their loan 
portfolio, by paying a certain percentage of the loan 
by monthly installment if the borrower is unable to 
pay the scheduled monthly installment due to death, 
sickness or accident.

Simas Proteksi PHK
We launched a personal insurance product in July 
2010 named Simas Proteksi PHK; the policy provides 
coverage if the insured suffers total permanent 
disability or death due to accident. The Company will 
also provide reimbursement for medical expenses 
due to accident, and compensation for layoff 
because of permanent disability or bankruptcy.

Simas Sepeda
In June 2010, we introduced a bicycle insurance 
product called Simas Sepeda. This product provides 
a total indemnity for damages caused by collision, 
skidding, if the bicycle is damaged due to a fall and 
coverage in the event the bicycle is stolen and not 
found within 30 days from the occurrence of the 
theft.

New Business Expansion
PT Asuransi Sinar Mas expanded its business by 
establishing a new subsidiary in 2010 called Sinar 
Mas Insurance, SA in Timor Leste. The Company 
will start its operation in general insurance industry 
in February 2011. We want to grab a promising 
insurance business opportunity in Timor Leste. 

In 1881, under the leadership of Jacob Schoellkopf, Niagara 
River’s first hydroelectric generating station was built. 
The water fell 86 feet (26 m) and generated direct current 
electricity, which ran the machinery of local mills and lit up 
some of the village streets.
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Over 25 years serving customers’ needs, PT Asuransi 
Sinar Mas has demonstrated its commitment to 
continuously provide quality products and services 
to its customers. Our ever-growing customer base 
relies on us to provide innovative and competitive 
solutions for their insurance needs. Many co-
operations and awards that we received, reflect 
customers’ trustworthy to us.

Cooperation with PT Perusahaan Gas Negara  

PT. Asuransi Sinar Mas entered into a co-operation 
in July 2010 with PT. Perusahaan Gas Negara, 
tbk (PGN) to provide a Payment Guarantee for 

Trusthworthy

Kepercayaan
Nasabah
Selama 25 tahun melayani kebutuhan nasabah, PT 
Asuransi Sinar Mas telah membuktikan komitmennya 
untuk senantiasa memberikan kualitas layanan 
terbaik kepada para nasabah. Perusahaan juga telah 
dipercaya dan diandalkan nasabah untuk memberikan 
proteksi dan solusi bagi kebutuhan asuransi mereka. 
Banyaknya kerjasama dan penghargaan yang kami 
terima mencerminkan kepercayaan nasabah kepada 
kami. 

Kerjasama Dengan PT Perusahaan Gas 
Negara
PT. Asuransi Sinar Mas telah menjalin kerjasama 
dengan PT. Perusahaan Gas Negara, tbk (PGN) dalam 
hal penerbitan Jaminan Pembayaran kepada para 

The enormous energy of Niagara Falls has long been 
recognized as a potential source of power. The first known 
effort to harness the waters was in 1759, when Daniel 
Joncaire built a small canal above the Falls to power his 
sawmill. 

pelanggan PGN pada bulan Juli 2010. Dengan adanya 
kerjasama ini, PGN akan mendapatkan kepastian 
pembayaran tagihan dari semua pelanggannya 
setiap bulan. Apabila ada keterlambatan pembayaran 
tagihan, maka PGN, tbk akan mencairkan Jaminan 
Pembayaran yang diterbitkan oleh PT. Asuransi Sinar 
Mas. Perusahaan akan membayar setiap klaim yang 
diajukan oleh PT. Perusahaan Gas Negara, tbk.

Para pelanggan PGN akan memperoleh pilihan yang 
lebih baik atas kewajibannya menyerahkan jaminan 
pembayaran kepada PGN dibandingkan dengan Bank 
Garansi karena PT Asuransi Sinar Mas memberikan 
persyaratan penerbitan jaminan pembayaran yang 
lebih ringan, diantaranya proses penerbitan yang 
lebih cepat, biaya yang lebih murah dan collateral 
yang lebih rendah. 

Saat ini sudah ada beberapa pelanggan PGN yang 
tergabung dalam ASAKI (Asosiasi Aneka Industri 
Keramik Indonesia), yang telah menjalin kerjasama 
dengan PT Asuransi Sinar Mas dalam hal penerbitan 
jaminan pembayaran, diantaranya PT Colorobia 
Indonesia, PT Ika Maestro, PT Perkasa Primarindo, PT 
Primarindo Argatile, PT Keramik Indonesia Asosiasi 
Tbk dan PT Kia Keramik Mas.

customers of PGN. Through this partnership, PT. 
Gas Negara Tbk will be secure in the knowledge 
that payment of all of their customers’ billings is 
guaranteed. 

We believe our payment guarantee offers PGN 
customers a more competitive solution than a 
Bank Guarantee, combined with simplified and 
faster administration process, lower cost and lower 
collateral amount.

ASAKI (Asosiasi Aneka Industri Keramik Indonesia) 
is a customer of PGN. It has a number of customers 
including PT Colorobia Indonesia, PT Ika Maestro, 
PT Perkasa Primarindo, PT Primarindo Argatile, PT 
Indonesian Association Ceramic Tbk and PT Kia 
Keramik Mas, that trusted their payment guarantee 
to PT Asuransi Sinar Mas. 
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Kerjasama Dengan PT VOBE Indonesia
PT. Asuransi Sinar Mas pada tanggal 15 Oktober 2010 
melakukan penandatanganan kerjasama dengan PT. 
VOBE Indonesia, yang merupakan penerbit kartu 
prabayar VOBE. Kerjasama dilakukan dalam bentuk 
pemberian jaminan asuransi kecelakaan diri bagi 
pemegang Kartu VOBE. 

Kami selalu memperluas saluran distribusi 
pemasaran. Selain menjalin kerjasama dengan 
korporasi, perbankan, multifinance, broker, agency 
dan nasabah retail, salah satu jalur pemasaran yang 
terus dikembangkan adalah melalui jalur affinity.

Melalui jalur affinity, Perusahaan dapat menjual 
produknya melalui mitra bisnis yang sudah 
memiliki pelanggan sendiri. Kami sudah melakukan 
kerjasama affinity dengan beberapa kelompok 
affinity diantaranya melalui worksite marketing, 
bancassurance dan komunitas marketing. Selain 
itu, Asuransi Sinarmas juga telah menjalin kerjasama 
dengan komunitas-komunitas lainnya seperti 
komunitas penggemar olahraga sepeda, komunitas 
pemilik sepeda motor, koperasi, distributor gadget, 
jaringan peritel, lembaga pendidikan serta organisasi 
kemasyarakatan. Diharapkan dengan kerjasama 
Affinity ini, penetrasi pasar Asuransi Sinarmas di 
sektor retail, seperti personal lines, akan lebih 
meningkat.

Service Quality Award
Pada tahun 2010, PT Asuransi Sinar Mas memperoleh 
dua penghargaan Golden Award dari majalah 
Marketing dan CARRE – Centre for Customer 
Satisfaction and Loyalty. Penghargaan ini diberikan 
kepada Perusahaan yang memberikan kualitas 
pelayanan yang baik kepada nasabah. 

Cooperation with PT VOBE Indonesia  
On October 15th 2010, PT. Asuransi Sinar Mas 
signed a co-operation agreement with the pre-paid 
card issuer PT. VOBE Indonesia to provide personal 
accident insurance coverage to VOBE card holders. 

We are always looking to expand our distribution 
channels. We enjoy many existing co-operations 
with corporate, banking, multifinance, broker, agency 
and retail customers and we are actively continuing 
to develop the “affinity” distribution channel. 

Affinity groups offer insurers the opportunity to 
sell insurance products to a mass market and as 
a result, when sold in a large volume, it makes 
the product more affordable for the customer. We 
have successfully sold personal insurance products 
to a number of affinity groups including worksites, 
bancassurance, and community marketing such as 
bicycle clubs, motorcycle clubs, gadget distributors, 
retailer networks, educational institutions and 
community organizations. We anticipate that via 
our cooperation with various affinity channels, our 
market penetration in personal lines insurance will 
continue to grow. 

Service Quality Award
In 2010, PT Asuransi Sinar Mas received two Golden 
awards from Marketing magazine and CARRE - 
Centre for Customer Satisfaction and Loyalty. These 
awards are made to companies that demonstrate 
exceptional customer service.

Dalam kategori asuransi kendaraan bermotor, 
produk simas mobil mendapat penghargaan Service 
Quality Golden Award 2010. Sedangkan dalam 
kategori asuransi kesehatan, produk simas sehat 
juga mendapat penghargaan Service Quality Golden 
Award 2010.

Penentuan pemenang penghargaan ini diukur 
berdasarkan indeks di bidang pelayanan Indonesian 
Service Satisfaction Index (ISSI). Indeks ini berguna 
untuk mengukur tingkat kepuasan pelanggan di 
service center. 

Ada 2 aspek utama yang dilihat dari ISSI, yaitu 
Perceived Service Quality (PSQ) dan Perceived 
Service Value (PSV). PSQ mempunyai 4 dimensi 
penilaian: aksesibilitas, proses, staf, dan penanganan 
keluhan (Accessibility, Service Process, People, 
Service Complaint Handling, dan Quality of Repair 
Result) yang dinilai oleh setiap responden. PSV adalah 
persepsi kesetaraan antara harga yang dibayarkan 
terhadap suatu produk atau jasa dibandingkan 
dengan kualitas pelayanan yang diperoleh. Akhirnya, 
angka ISSI didapatkan dari penjumlahan kedua rata-
rata terbobot dari PSQ dan PSV.

The Best CEO of The Year
Presiden direktur PT Asuransi Sinar Mas, Bapak 
Indra Widjaja, mendapat penghargaan The Best CEO 
of The Year dari majalah Investor pada Desember 
2010. 

Penghargaan diberikan kepada para CEO yang 
dinilai sukses dalam mengembangkan perusahaan 
dan memberi kontribusi terhadap industri yang 
bersangkutan. Seleksi awal ditetapkan berdasarkan 
kinerja finansial masing-masing perusahaan di 
sektornya. 

Pada tahun 2010, penilaian ditekankan pada 
strategi para CEO dalam memenangkan persaingan, 
melakukan inovasi dan pembenahan di dalam 
perusahaan, termasuk mengelola sumber daya 
manusia, penerapan good corporate governance 
(GCG) dan corporate social responsibility (CSR). 

Dunia bisnis dihadapkan pada persaingan yang sangat 
ketat seperti persaingan harga, layanan, distribusi 
dan pengembangan produk. Bapak Indra Widjaja, 
sebagai pemimpin yang visioner telah memimpin 
PT Asuransi Sinar Mas menjadi pemimpin pasar 
di industri asuransi umum dan kami bangga atas 
penghargaan ini.

In the category of motor car insurance, our Simas 
Mobil product was awarded the Service Quality 
Golden Award 2010 and in the health insurance 
services category, our Simas Sehat product was also 
awarded Service Quality Golden Award 2010. 

The winners of these awards are measured on their 
index value in the Indonesian Service Satisfaction 
Index (ISSI). This index is a useful measure of the 
customer satisfaction level at the insurer’s service 
centre. 

ISSI conducts two different measures - the Perceived 
Service Quality (PSQ) and Perceived Service Value 
(PSV). PSQ has 4 dimensions of assessment, 
Accessibility, Service Process, People, Service 
Complaint Handling, and Quality of Repair which is 
evaluated by each respondent. PSV is the perception 
of value for money the price paid for a service 
compared to the quality of service provided. Finally, 
these two measures are added together to establish 
the weighted average of the PSQ and PSV.

The Best CEO of the Year
President Director of PT Asuransi Sinar Mas, Mr. 
Indra Widjaja, was awarded as The Best CEO of the 
Year by Investor magazine, in December 2010.

The award is given to CEOs who are considered 
successful in developing the company as well as 
making a significant contribution to the insurance 
industry. Preliminary selection is based on the 
financial performance of each company in the 
sector.

In 2010, the assessment focused on a number of key 
strategies employed by the various leading CEOs: 
(1) Measures taken to win business ahead of the 
competition (2) Product and servicing innovation, 
(3) Human Resource management and finally (4) 
The implementation of good corporate governance 
and corporate social responsibility. 

The world is a very competitive place, with fierce 
competition in every area of the business: Price, 
service, distribution and product development. 
Mr. Indra Widjaja has demonstrated his visionary 
leadership and took PT Asuransi Sinar Mas to the 
leading position in the general insurance industry 
and we are delighted that this has been recognized 
with such a prestigious award.
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Perusahaan juga telah bergabung dalam Federation 
of Afro-Asian Insurers and Reinsurers (FAIR) 
pada tahun 2010 sedangkan pada tahun 20101 
Perusahaan telah menjadi salah satu anggota 
sindikasi FAIR oil & energy insurance. FAIR menjadi 
jembatan bagi perusahaan asuransi nasional untuk 
berkiprah secara global. Di Indonesia saat ini baru 
ada delapan perusahaan yang bergabung dalam 
federasi ini.

The Company joined the Federation of Afro-Asian 
Insurers and Reinsurers (FAIR) in 2010 and for 2011 
we are underwriting members of the FAIR Oil & 
Energy Insurance Syndicate. FAIR’s primary objective 
and function is to offer a forum for networking 
and discussion amongst insurers, as well as an 
opportunity to actively participate in business. In 
Indonesia, currently, there are eight companies that 
are members of FAIR.

The first steel archway bridge near the Falls was completed 
in 1897. Known today as the Whirlpool Rapids Bridge, it 
carries vehicles, trains, and pedestrians between Canada 
(through Canadian Customs Border Control) and the U.S.A. 
just below the Falls.
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Asuransi Sinar Mas membayar klaim 
kebakaran senilai USD 6.989.285
Kembali Asuransi Sinar Mas membuktikan 
komitmennya. Bertempat di Plaza Simas, Asuransi 
Sinar Mas membayar klaim asuransi kebakaran 
pabrik sepeda PT Chin Haur Indonesia. Tertanggung 
merupakan nasabah BII cabang fatmawati. 
Pembayaran klaim senilai USD 6.989.285 ini 
merupakan pembayaran final. Sedangkan interim 
payment sudah dilakukan pada bulan Agustus 
2009.

Asuransi Sinar Mas Bayar Klaim Kebakaran 
Debitur BII Senilai Rp 12 Miliar
Asuransi Sinar Mas kembali membuktikan motonya 
“Jangan Cemas Ada Simas” dengan melakukan 
pembayaran klaim kepada debitur PT Bank 
International Indonesia yang gudangnya terbakar 
akibat short circuit. Klaim yang dibayarkan senilai  
Rp 12.615.481.153.

Asuransi Sinar Mas paid fire claim 
amounting to USD 6,989,285
Asuransi Sinar Mas again proved its commitment 
to policy holders. During a short reception at Plaza 
Simas, Asuransi Sinar Mas paid the fire insurance 
claim of a bicycle manufacturing company, PT Chin 
Haur Indonesia. The insured is the customer of 
BII Fatmawati branch. The claim payment of USD 
6,989,285 was the final payment, while the interim 
payment was paid in August 2009.

Asuransi Sinar Mas paid fire claim of BII’s 
debtor amounting to Rp 12 billion
Asuransi Sinar Mas again honoured its motto “Do not 
Worry, There Simas” by making a payment claim to 
the client of PT Bank International Indonesia, whose 
warehouse caught fire due to an electrical short 
circuit. The claim paid was Rp 12,615,481,153.

Ceremonies

Seremonia
Asuransi Sinar Mas Selenggarakan Seminar 
Produk “Bonding”
Bertempat di Plaza Simas, Asuransi Sinar Mas 
menyelenggarakan seminar produk bonding dengan 
tema “Providing Solution for Your Customers Business 
Growth”. Seminar yang dihadiri 170 peserta dari 
84 perusahaan broker asuransi ini bertujuan untuk 
meningkatkan awareness terhadap produk bonding 
yang dimiliki oleh Asuransi Sinar Mas.

Seminar Produk Simas Kapal – Tug Boat  dan 
Tongkang
Pada bulan Desember 2010, Asuransi Sinar Mas 
menyelenggarakan seminar di tiga kota yaitu Batam, 
Surabaya dan Pontianak. Seminar ini ditujukan 
kepada pemilik tug boat dan kapal tongkang dan 
juga kalangan perbankan yang berpartisipasi dalam 
pembiayaan kapal ini. Seminar ini dihadiri oleh lebih 
dari enam puluh peserta di setiap kota. Perusahaan 
mengundang pembicara tamu dari perusahaan jasa 
penilai kerugian untuk mendukung program ini.

Asuransi Sinar Mas Held “Bonding” Product 
Training 
Located at Plaza Simas, Asuransi Sinar Mas held a 
bonding product seminar with the theme “Providing 
Solutions for Your Customers Business Growth”. 
The seminar was attended by 170 participants 
from 84 insurance brokerage firms with the aim 
of increasing awareness of Asuransi Sinar Mas’ 
bonding products. 

Simas Kapal – Tug and Barge Seminar
In December 2010, Asuransi Sinar Mas sent a 
team to Batam, Surabaya and Pontianak to hold a 
seminar in each of the cities for local tug and barge 
owners and the banks that help to finance some of 
the vessels. Each of the seminars attracted over sixty 
attendees and the Company invited guest speakers 
from the loss adjusting and ship survey businesses 
to support the program.

In 1961, when the Niagara Falls hydroelectric project first 
went on line, it was the largest hydropower facility in the 
Western world. Today, Niagara is still the largest electricity 
producer in New York State, with a generating capacity of 
2.4 gigawatts (million kilowatts).
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Kebakaran dan Perluasan Jaminan /
Fire and Allied Perils
•	 Homeowners – Simas Rumah Hemat ++
•	 Simas Ruko
•	 Property All Risks
•	 Industrial All Risks
•	 Business Interruption/Loss of Profit

Pengangkutan / Marine
•	 Marine Hull
•	 Marine Cargo
•	 Aviation

PT Asuransi Sinar Mas menyediakan berbagai jaminan yang disesuaikan dengan kebutuhan bisnis. 
Jenis Produk secara umum mencakup: 
PT Asuransi Sinar Mas provides coverages tailored to the specific needs of business. 
The general range of products includes:

Products

Produk - Produk

Rekayasa / Engineering
•	 Contractors’ All Risks including Third Party  	
Liabilities

•	 Erection All Risks including Third Party Liabilities
•	 Machinery Breakdown plus Business 
	 Interruption
•	 Contractors’ Plant and Machinery
•	 Heavy Equipment
•	 Boiler Explosion
•	 Electronic Equipment

On average the Niagara river delivers 1,500,000 US gallons 
(5,700 m3) of water per second, half of which must flow over 
the falls during daylight hours from April through October.
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Penjaminan / Bonding
•	 Bid Bond
•	 Performance Bond
•	 Advance Payment Bond
•	 Maintenance Bond
•	 Customs Bond
•	 Excise Bond
•	 Counter Bank Guarantee
•	 Credit Insurance

Kecelakaan dan Kesehatan /
Accident and Health  
•	 Kecelakaan Diri / Personal Accident
	 •	 Individual Personal Accident 
	 	 (Simas Personal Accident)
	 •	 Group Personal Accident
	 •	 Travel Insurance (group and individual)
	 •	 Affinity Products
	 	 •	 Simas Accident Protector
	 	 •	 Simas Children Protector
	 	 •	 Simas Family Protector
	 	 •	 Simas Travel Insurance
	 	 •	 Simas Card Personal Accident
	 	 •	 Simas Super Proteksi

Kesehatan / Health  
•	 Group – Simas Sehat Corporate
•	 Individual 
	 •	 Simas Sehat Gold
	 •	 Simas Sehat Executive
	 •	 Personal Line Products
	 	 •	 Simas Cancer Insurance
	 	 •	 Simas Hospital Care
	 	 •	 Simas Surgical Insurance
	 	 •	 Hospital Income Security
	 	 •	 Simas Hospital Income
	 	 •	 Simas Super Health
	 	 •	 Simas Sehat Income

Kendaraan Bermotor / Motor  
•	 Motor Vehicle
	 •	 Simas Mobil
•	 Motor Cycle
•	 Simas Mobil Exclusive
•	 Third Party Liability

Tanggung Gugat / Casualty
•	 Workmen’s Compensation/Employers’ Liability
•	 Public Liability
•	 Product Liability
•	 Comprehensive General Liability
•	 Directors’ and Officers’ Liability

 
Aneka / Miscellaneous
•	 Money Insurance
	 •	 Cash in Safe
	 	 •	 Cash in Cashiers’ Box
	 	 •	 Cash in ATM
	 •	 Cash in Transit
	 •	 Fidelity Guarantee
•	 Golf Indemnity
•	 Plate Glass/Neon Signs
•	 Burglary/Theft
•	 “All Risks” Property Floaters
•	 Cellular Phones Insurance
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Kantor Cabang /
Branch Offices

Bandung
Gedung Bank Sinarmas Lt. 3
Jl. Abdul Rivai No. 2
Telp. (022) 420 7272
Faks. (022) 420 7211
E-mail: admin.bdg@sinarmas.co.id

Balikpapan
Jl. M. T. Haryono No. 79 C 
Telp. (0542) 415 682
Faks. (0542) 427 623
E-mail: admin.blkppn@sinarmas.co.id

Banjarmasin
Jl. Jend. A. Yani Km. 3 No. 104 RT. 09
Banjarmasin - Kalsel
Telp. (0511) 325 2852-4
Faks. (0511) 325 2882
E-mail: admin.bjmn@sinarmas.co.id

Batam
Komp. Naga Sakti No. 2
Jl. Raden Patah
Telp. (0778) 459 218
Faks. (0778) 459 213
E-mail: admin.btm@sinarmas.co.id

Network

Jaringan Usaha
Kantor Pusat / Head Office
PLAZA SIMAS
Jl. K.H. Fachrudin No. 18 Jakarta 10250, Indonesia
24 Hours Hotline (021) 235 67 888
Telp. (021) 390 2141 (Hunting)
Faks. (021) 390 2159-60
E-mail: info@sinarmas.co.id
http://www.sinarmas.co.id

Bekasi
Komp. Ruko Bekasi Mas
Jl. Ahmad Yani Blok C No. 4-5
Telp. (021) 889 3228
Faks. (021) 889 3229
E-mail: admin.bks@sinarmas.co.id

Bogor
Gedung Bank Sinarmas Lt.2
Jl. Pajajaran No. 38A, Bogor
Telp. (0251) 835 2002
Faks. (0251) 833 5089
E-mail: admin.bgr@sinarmas.co.id

Cirebon
Jl. Dr. Wahidin No. 29
Telp. (0231) 246 678
Faks. (0231) 248 514
E-mail: admin.crb@sinarmas.co.id

Denpasar
Gedung Bank Sinarmas Lt 1
Jl.  Letda Tantular no. 8, Renon
Telp. (0361)  255 266 (Hunting)
Faks. (0361) 229 542
E-mail: admin.denpasar@sinarmas.co.id

Fatmawati (Agency Fatmawati)
Komp. Duta Mas Blok A2 No. 9-10
Jl. RS. Fatmawati
Telp. (021) 723 5222 (Hunting)
Faks. (021) 723 4333
E-mail: admin.agt-fmt@sinarmas.co.id

Jakarta Barat 
(Health Insurance Division)
Plaza Simas, Gedung I Lt. 7
Jl. KH. Fachrudin No. 18
Telp. (021) 390 2141
Faks. (021) 390 2159/60
E-mail: asmspd@sinarmas.co.id

Jakarta Pusat 
(Agency Mangga Dua) 	
Wisma Eka Jiwa Lt. Dasar No. 15
Jl. Arteri Mangga Dua
Telp. (021) 625 7552
Faks. (021) 625 7554
E-mail: admin.agt-md@sinarmas.co.id

Jakarta Selatan
Komp. Perkantoran Kebayoran Mall
Jl. Kebayoran Baru No. 9-10, Mayestik
Telp. (021) 720 5027, 739 2951
Faks. (021) 720 5031
E-mail: admin.jaksel@sinarmas.co.id

Jakarta Utara
Jl. Jembatan Dua Raya No. 11G
Telp. (021) 662 2332 (Hunting)
Faks. (021) 668 4746	
E-mail: admin.jakut@sinarmas.co.id

Jambi
Jl. Hayam Wuruk No. 28D
Jelutung - Jambi
Telp. (0741) 222 32 
Faks. (0741) 208 72
E-mail: admin.jambi@sinarmas.co.id

Kelapa Gading
Jl. Bukit Gading Indah, Blok O No. 6
Telp. (021) 458 52353 (Hunting)
Faks. (021) 458 52352
E-mail: admin.klpg@sinarmas.co.id

Lampung
Jl. Ahmad Yani No. 17C
Bandar Lampung
Telp. (0721) 242 875
Faks. (0721) 242 705
E-mail: admin.lpg@sinarmas.co.id

Makassar
Jl. Gunung Bawakaraeng No. 67-69
Telp. (0411) 316 752 
Faks. (0411) 326 556
E-mail: admin.ujpdg@sinarmas.co.id

Malang
Jl. Letjen S. Parman No. 102C
Telp. (0341) 417 778 (Hunting)
Faks. (0341) 417 702
E-mail: admin.mlg@sinarmas.co.id

Manado
Komp. Wanea Plaza Blok I/1
Jl. Sam Ratulangi No. 1
Telp. (0431) 844 365 / 855 108
Faks. (0431) 852 001
E-mail: admin.mdo@sinarmas.co.id

Medan	
Jl. SM Raja Km. 6,7, (samping Indo 
Grosir) Marindal, Medan
Telp. (061) 410 02388
Faks. (061) 787 1066
E-mail: admin.mdn@sinarmas.co.id

Padang
Jl. S. Parman No. 172C, Ulak Karang
Telp. (0751) 447 900, 811 945
Faks. (0751) 447 901, 811 944
E-mail: admin.pdg@sinarmas.co.id

Palembang
Jl. Kol. H. Burlian Km 6,5 
Telp. (0711) 744 9100 (Hunting)
Faks. (0711) 432 5145
E-mail: admin.plg@sinarmas.co.id

Pekanbaru
Jl. Jend. Sudirman No. 97
Telp. (0761) 322 82 
Faks. (0761) 336 05
E-mail: admin.pkbaru@sinarmas.co.id

In 1883, Governor Grover Cleveland drafted legislation 
authorizing acquisition of lands for a state reservation at 
Niagara and The Niagara Falls Association, a private citizens 
group founded in 1882, mounted a great letter writing 
campaign and petition drive in support of the park.
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Pontianak
Jl. Imam Bonjol No. 1A
Telp. (0561) 738 521 (Hunting)
Faks. (0561) 730 529
E-mail: admin.ptk@sinarmas.co.id

Samarinda
Jl. KH. Akhmad Dahlan RT. 03 No. 45
Telp. (0541) 735 497, 738 405
Faks. (0541) 735 426
E-mail: admin.smrd@sinarmas.co.id

Semarang
Rukan Pemuda Mas Blok A Kav. A/8
Jl. Pemuda No. 150
Telp. (024) 356 8138 (Hunting)
Faks. (024) 356 8581
E-mail: admin.smg@sinarmas.co.id

Solo
Ruko Mesen Square No. 12
Jl. Urip Sumohardjo, Solo
Telp. (0271) 666 766 (Hotline)-767 / 8
Faks. (0271) 666 765
E-mail: admin.solo@sinarmas.co.id

Surabaya
Jl. Argopuro No. 53A
Telp. (031) 532 0528 (Hunting)
Faks. (031) 532 0529
E-mail: admin.sby@sinarmas.co.id

Tangerang
Komplek Ruko Bumi Mas Raya No. 15/P3
Jl. M.H. Thamrin, Cikokol
Telp. (021) 557 50808 (Hunting)
Faks. (021) 557 52828
E-mail: admin.tng@sinarmas.co.id

Yogyakarta	
Jl. Balapan Kemakmuran 11
Telp. (0274) 558 455
Faks. (0274) 557 224
E-mail: admin.yogya@sinarmas.co.id

Kantor Syariah /
Syariah Office		

Syariah
Jl. Tebah III/36, Mayestik
Telp. (021) 270 2882-4
Faks. (021) 270 0120
E-mail: pincab.syr@sinarmas.co.id

Kantor Agen /
Agency Offices

Agency Bandung
Jl. Peta No. 168 D, Bandung
Telp. (022) 600 2361
Faks. (022) 612 8347
E-mail:admin.agt-bdg@sinarmas.co.id 

Agency Bintaro
Ruko Victorian Bintaro Blok A – 9 
Jl. Bintaro Utama Sektor 3 A, Bintaro
Tangerang
Telp. (021) 737 3380
Faks. (021) 737 3152
E-mail: admin.agt-bintaro@sinarmas.
co.id

Agency Bogor
Jl. Dadali No. 6
Tanah Sereal, Bogor 
Telp. (0251) 835 7946/878/396
Faks. (0251) 835 7963
E-mail: admin.agt-bgr@sinarmas.co.id

Agency Fachrudin
Plaza Simas
Jl. Fachrudin no. 18
Telp. (021) 390 2141 ext. 1720-1725
Faks. (021) 392 6520
E-mail: group84@sinarmas.co.id

Agency Manado
Gedung Bank Sinarmas Lt. 3
Jl. Sam Ratulangi No. 18
Telp.  (0431) 851 487/194
Faks. (0431) 851 650
E-mail: pincab.agt-mdo@sinarmas.co.id

Agency Medan
Jl. Mangkubumi No. 18
Telp.  (061) 451 0707
Faks. (061) 451 0179
E-mail: pincab.agt-mdn@sinarmas.co.id

Agency Palembang
Jl. Jend Sudirman No. 2937 I - J
Telp.  (0711) 316 966
Faks. (0711) 313 559
E-mail: pincab.agt-plg@sinarmas.co.id

Agency Semarang
Ruko Sultan Agung Kav. 9
Jl. Sultan Agung 104-106
Telp.  (024) 850 9680
Faks. (024) 850 9238
E-mail: pincab.agt-smg@sinarmas.co.id

Agency Tanjung Priok
Jl. Raya Enggano
Komp. Ruko Enggano Megah No. 9 Y
Telp. (021) 439 34947
Faks. (021) 437 4275
E-mail: admin.agt-tjgpriok@sinarmas.co.id

Kantor Perwakilan /
Representative Offices

Ambon
Jl. Sam Ratulangi no. 78
Telp. (0911) 343 985, 351 190
Faks. (0911) 351 170
E-mail: admin.ambon@sinarmas.co.id

Banda Aceh
Jl. Sri Ratu Safiatuddin No. 45  Lt. 3
Peunayong - Banda Aceh
Telp. (0651)  344 98 / 635 066
Faks. (0651) 635 095 
E-mail: admin.aceh@sinarmas.co.id

Bandarjaya
Jl. Proklamator  no. 147 
Telp. (0725) 528 530
Faks. (0725) 528 948
E-mail: admin.bdjaya@sinarmas.co.id

Bengkulu
Gedung Bank Sinarmas Lt. 3
Jl. Jend. Sudirman No. 40 A-B
Telp. (0736) 348 881 
Faks. (0736) 348 880
E-mail: admin.bkl@sinarmas.co.id

Bukit Tinggi
Jl. Raya Kapas Panji Km. 3 no. 67 A
Banu Hampu, Bukit Tinggi  
Telp. (0752) 627 265
Faks. (0752) 627 264
E-mail: admin.bktg@sinarmas.co.id

Bumi Serpong Damai
Ruko BSD Golden Boulevard 
Blok G 6-7 Lt. 3
Jl. Pahlawan Seribu, Serpong - Tangerang
Telp. (021) 538 4800
Faks. (021) 538 4900
E-mail: admin.bsd@sinarmas.co.id

Cibubur
Kawasan Niaga Citra Grand Blok R3 
No. 11 Jl. Alternatif Cibubur-Cileungsi  
(Transyogi)
Telp. (021) 845 99595
Faks. (021) 845 99393
E-mail: admin.cbbr@sinarmas.co.id

Cikarang
Ruko Plaza Menteng Blok A/3
Jl. M.H. Thamrin
Lippo Cikarang - Bekasi
Telp. (021) 897 2020
Faks. (021) 897 4747	
E-mail: admin.ckrg@sinarmas.co.id

Cilacap
Jl. Ahmad Yani 391 Ruko 6 
Telp. (0282) 533 241
Faks. (0282) 520 339
E-mail: admin.clcp@sinarmas.co.id

Cilegon
Ruko Cilegon Indah Jaya Blok A No. 5
Jl. Raya Serang, Kedaleman, Cibeber
Cilegon 
Telp. (0254) 390 372
Faks. (0254) 390 376
E-mail: admin.cilegon@sinarmas.co.id

Cimahi
Ruko Pasar Antri Baru No. 3
Jl. Sriwijaya, Cimahi 
Telp. (022) 665 3888
Faks. (022) 665 4777
E-mail: admin.cimahi@sinarmas.co.id

Depok
JL. Margonda Raya No. 304, RT. 01/011
Depok 
Telp. (021) 772 02343
Faks. (021) 772 02493
E-mail: admin.depok@sinarmas.co.id

Duri
Jl. Jend.Sudirman No. 446C
Duri - Riau
Telp. (0765) 596 773
Faks. (0765) 596 086
E-mail: admin.duri@sinarmas.co.id

Garut
Gedung Bank Sinarmas Lt. 2
Jl. Ciledug No. 180
Telp. (0262) 543 692
Faks. (0262) 543 693
E-mail: admin.garut@sinarmas.co.id

Gorontalo
Jl. Panjaitan No. 265B
Telp. (0435) 831 776
Faks. (0435) 822 947
E-mail: admin.grtl@sinarmas.co.id

Gresik
Jl. Raya Tri Dharma 
Ruko KIG II No. A 10
Telp. (031) 399 0111
Faks. (031) 399 0222
E-mail: admin.gresik@sinarmas.co.id

Jayapura
Komplek Pacific Permai, Blok F/7 
Telp. (0967) 550 455/524 232
Faks. (0967) 521 227
E-mail: admin.jypr@sinarmas.co.id

Jember
Komplek Pertokoan Mutiara 
Shopping Center
Jl. Diponegoro Kav 36
Telp. (0331) 427 222/10
Faks. (0331) 427 200
E-mail: admin.jember@sinarmas.co.id

Karawang
Jl. A. Yani No. 88E & F
Telp. (0267) 408 550
Faks. (0267) 408 565
E-mail: admin.krwg@sinarmas.co.id

Kediri
Ruko Hayam Wuruk Trade Centre 
Blok B 1 DS, Balowerti
Telp. (0354) 671 833
Faks. (0354) 671 844
E-mail: admin.kediri@sinarmas.co.id

Kendari
Gedung Bank Sinarmas Lt. 1
Jl. MT. Haryono No. 88A
Telp. (0401) 319 3096
Faks. (0401) 319 3076
E-mail: admin.kendari@sinarmas.co.id

Kudus
Jl. Jendral Sudirman No. 37G
Ruko Jend Sudirman
Telp. (0291) 435 145
Faks. (0291) 439 205
E-mail: admin.kudus@sinarmas.co.id

Kupang
Gedung Bank Sinar Mas Lt. 3
Jl. Flores No. 8
Telp. (0380) 826 757 / 822
Faks. (0380) 826 812
E-mail: admin.kupang@sinarmas.co.id

Kisaran
Jl. Mas Mansyur No. 51
Telp. (0623) 418 88
Faks. (0623) 427 15
E-mail: admin.kisaran@sinarmas.co.id

Lubuk Linggau 
Jl. Yos Sudarso No. 901/71 RT 2 
Kel. Taba Koji Kec. Lubuk Linggau Timur
Telp. (0733) 326 261
Faks. (0733) 323 052
E-mail: admin.lblg@sinarmas.co.id

Lhokseumawe
Jl. Darussalam No. 4C
Desa Hagu Selatan
Kec. Banda Sakti
Telp. (0645) 630 883
Faks. (0645) 439 87
E-mail: admin.lhokseumawe@sinarmas.co.id

Madiun
Jl. Trunojoyo No. 122
Telp. (0351) 454 300
Faks. (0351) 483 755
E-mail: admin.madiun@sinarmas.co.id

Magelang
Ruko Prayudan Permai Blok A 22
Jl. Mayjend. Bambang Soegeng 
Mertoyudan
Telp. (0293) 327 272
Faks. (0293) 327 308
E-mail: admin.mgl@sinarmas.co.id

Mataram
Gedung Bank Sinarmas Lt. 3
Jl. Pejanggik, Cakranegara
Telp. (0370) 630 814/15
Faks. (0370) 630 813
E-mail: admin.mtr@sinarmas.co.id

Mojokerto
Gedung Bank Internasional Indonesia 
Lt. 3
Jl. Jaksa Agung Suprapto No. 30
Telp. (0321) 329 991
Faks. (0321) 329 990
E-mail: admin.mjkt@sinarmas.co.id

Muara Bungo
Jl. Basarudin No. 7
Kel. Bungo Barat, Muara Bungo
Telp. (0747) 321 497
Faks. (0747) 21 618
E-mail: admin.mbg@sinarmas.co.id

Padang Sidempuan
Jl. Batang Pane No. 5
Telp. (0634) 282 28
Faks. (0634) 276 88
E-mail: admin.pdgsidempuan@sinarmas.co.id

Palu
Gedung Bank Sinarmas Lt. 3
Jl. Mesjid Raya No. 10
Telp. (0451) 423 262, 455 499
Faks. (0451) 421 919
E-mail: admin.palu@sinarmas.co.id

Pangkal Pinang
Komp. Villa Bangka Asri Blok A no.8 
Jl. Raya Koba 
Telp. (0717) 700 1656
Faks. (0717) 431 939
E-mail: admin.pklp@sinarmas.co.id

Pekalongan
Ruko Gama Niaga No. 3
Jl. Gajahmada No. 90C
Telp. (0285) 429 549
Faks. (0285) 425 090
E-mail: admin.pklng@sinarmas.co.id

Pematang Siantar
Jl. Soa Sio No. 24 H
Telp. (0622) 267 11
Faks. (0622) 431 655
E-mail: admin.psiantar@sinarmas.co.id

Prabumulih
Jl. Jend. Sudirman No. 111
Prabumulih
Telp. (0713) 700 0567
Faks. (0713) 325 976
E-mail: admin.pbmlh@sinarmas.co.id

Purwokerto
Jl. S. Parman No. 77
Telp. (0281) 641 451
Faks. (0281) 640 573
E-mail: admin.pwt@sinarmas.co.id

Rantau Prapat
Jl. Imam Bonjol No. 10
Telp. (0624) 327 693
Faks. (0624) 225 37
E-mail: admin.rntpt@sinarmas.co.id

Sampit
Jl. A. Yani Sampit No. 8
Kalimantan Tengah 
Telp. (0531) 315 68, 218 35
Faks. (0531) 329 88
E-mail: admin.sampit@sinarmas.co.id

Sidoarjo
Jl. Ahmad Yani No. 3 B
Sidoarjo
Telp. (031) 895 9649
Faks. (031) 896 6715
E-mail: admin.sidoarjo@sinarmas.co.id

Singkawang
JL. Alianyang No. 73A 
Telp. (0562) 635 598
Faks. (0562) 635 598
E-mail: admin.skwg@sinarmas.co.id

Sorong
Gedung bank Sinarmas Lt. 3
Jl. Achmad Yani No. 35
Telp. (0951) 323 616
Faks. (0951) 332 234
E-mail: admin.sorong@sinarmas.co.id

Sukabumi
Komp. Ruko Siliwangi No. 2
Jl. RE Martadinata Sukabumi
Telp. (0266) 229 282/527/128
Faks. (0266) 229 545
E-mail: admin.skbm@sinarmas.co.id

Sumedang
Jl. Gatot Mangkupraja No. 1 A
Telp. (0261) 203 671
Faks. (0261) 204 130
E-mail: admin.smdg@sinarmas.co.id

Tanjung Pinang
Jl. Gatot Subroto km 5 no.5
Tanjung Pinang
Telp. (0771) 282 57
Faks. (0771) 271 57 
E-mail: admin.tjpg@sinarmas.co.id

Tasikmalaya
Komp. Ruko Permata Regency No. 2
Jl. HZ. Mustofa
Telp. (0265) 311 027, 345 027
Faks. (0265) 311 317
Email: admin.tasikmalaya@sinarmas.co.id

Tarakan
Jl. Jend. Sudirman No.17
Telp. (0551) 331 15 / 331 16
Faks. (0551) 332 44
E-mail: admin.tarakan@sinarmas.co.id

Tebet
Ruko Royal Palace Blok B no. 5
Jl. Prof. Dr. Soepomo, SH No. 178A, Tebet
Telp. (021) 835 0099
Faks. (021) 830 9911
Email: admin.tebet@sinarmas.co.id

Tegal
Komp. Nirmala Estate Kav. 7A & 8A
Jl. Yos Sudarso No. 20
Telp. (0283) 354 481
Faks. (0283) 357 541
E-mail: admin.tegal@sinarmas.co.id
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Auditor’s Report

Laporan Audit

Preservationists’ efforts were rewarded on April 30, 1885, 
when Governor David B. Hill signed legislation creating the 
Niagara Reservation, New York’s first state park.

Asuransi Sinar Mas 2010
Laporan Tahunan / Annual Report44 Asuransi Sinar Mas 2010

Laporan Tahunan / Annual Report 45



1

The original consolidated financial statements included herein 
are in Indonesian language.  

PT ASURANSI SINAR MAS 
DAN ANAK PERUSAHAAN 
NERACA KONSOLIDASI 
31 Desember 2010 Dan 2009 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT ASURANSI SINAR MAS 
AND SUBSIDIARY 

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS 
December 31, 2010 And 2009 

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

        Catatan/ 
     2010   Notes   2009*) 
    

ASET ASSETS

Investasi    2d   Investments
     2c,2e,2k,   
 Deposito berjangka  476.654.724.413 3,33,34,38 334.295.738.528 Time deposits
 Deposito wajib 20.000.000.000 4,38, - Statutory deposit
 Efek  522.094.646.669 2c,2e,5,38 40.839.794.521 Marketable securities
 Efek wajib 19.157.500.000 6,38 16.930.456.220 Statutory marketable securities
     2c,2e,2k,   
 Reksadana 1.152.525.409.310 7,33,34,38 1.090.590.814.134 Mutual funds
 Penyertaan saham 22.347.078.636 2g,2k,8,33 19.918.593.738 Investment in shares of stock
 Properti investasi 6.910.983.337 2h,2i,9 7.471.333.333 Investment properties
 Pinjaman hipotik 5.053.479.579 2e,10,38 5.878.247.375 Mortgage loans
    

Jumlah Investasi  2.224.743.821.944   1.515.924.977.849 Total Investments
    

     2c,2d,2e,2k   
Kas dan bank 18.368.285.304 11,33,34,38 7.378.903.577 Cash on hand and in banks
Piutang premi – setelah dikurangi  2c,2d,2e,  Premium receivables – net of
 penyisihan piutang ragu-ragu sebesar  2k,2l,12,  allowance for doubtful accounts 
 Rp 3.248.725.828 pada tahun 2010 332.069.232.405 33,34,38 334.565.490.356 of Rp 3, 248,725,828 in 2010
Piutang reasuransi – setelah dikurangi  2c,2d,2e,  Reinsurance receivables – net of
 penyisihan piutang ragu-ragu sebesar  2k,2o,13,  allowance for doubtful accounts
 Rp 1.677.496.982 pada tahun 2010 5.379.226.308 33,34,37,38 77.609.267.342 of Rp 1,677,496,982 in 2010
     2c,2d,2e,2k,  
Piutang lain-lain  14.187.435.127 14,33,34,38 13.435.703.151 Other receivables
Taksiran tagihan pajak penghasilan - 32a 2.387.038.586 Estimated claim for income tax refund
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi    Fixed assets – net of accumulated
 penyusutan sebesar Rp 78.216.332.612   depreciation of Rp 78,216,332,612
 pada tahun 2010 dan Rp 66.391.497.752    in 2010 and Rp 66,391,497,752
 pada tahun 2009 155.571.997.657 2h,2i,15 150.340.536.078 in 2009
Aset  lain-lain 16.156.960.207 2f,16 17.150.870.074 Other assets
    

JUMLAH ASET 2.766.476.958.952  2.118.792.787.013 TOTAL ASSETS
     

*) Laporan keuangan tahun 2009 bukan merupakan laporan keuangan 
konsolidasi karena tidak mencakup laporan keuangan Anak Perusahaan 
yang diakuisisi pada tanggal 18 Oktober 2010.

*) The financial statements for 2009 are not consolidated financial 
statements because it do not include financial statements of Subsidiary 
which was acquired since October 18, 2010. 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi dan Laporan Keuangan 
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan 

konsolidasi secara keseluruhan. 

 See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements and 
Financial Statements which are an integral part of the consolidated 

financial statements. 
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              The original consolidated financial statements included herein 
are in Indonesian language.  

   

PT ASURANSI SINAR MAS 
DAN ANAK PERUSAHAAN 
NERACA KONSOLIDASI (lanjutan) 
31 Desember 2010 Dan 2009 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT ASURANSI SINAR MAS 
AND SUBSIDIARY 

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS (continued) 
December 31, 2010 And 2009

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

        Catatan/ 
     2010   Notes   2009*) 
    

              LIABILITIES AND STOCKHOLDERS’  
KEWAJIBAN DAN EKUITAS           EQUITY 

KEWAJIBAN          LIABILITIES 
     
     2c,2d,2k,2m, 
Hutang klaim 16.862.278.232 17,33,34,38 29.231.446.354 Claim payables
Estimasi klaim retensi sendiri 179.839.732.616 2m,18 125.525.888.988 Estimated own retention claims
Premi yang belum merupakan pendapatan 459.339.027.739 2l,19 340.324.139.028 Unearned premiums
     2c,2d,2k,2o,20, 
Hutang reasuransi 60.216.403.739 33,34,37,38 134.048.428.973 Reinsurance payables
     2c,2d,2k,2n, 
Hutang komisi  25.363.359.796 21,33,34,38 22.972.136.574 Commission payables
      2d,2l, 
Hutang premi   8.254.304.396 22,33,34,38 56.028.315.635 Premium payables
Hutang pajak  2.046.552.809 32b,32c 1.335.994.042 Taxes payable
Premi diterima di muka  770.687.458.697 23 561.647.768.054 Deferred premium income
Kewajiban pajak tangguhan – bersih 27.575.845.457 2q,32c 23.577.289.759 Deferred tax liabilities - net
      2c,2d,2s,24, 
Hutang lain-lain  39.230.665.248 33,34,38,40 30.431.425.059 Other payables
Beban masih harus dibayar 1.511.618.848 2d,38 2.105.648.201 Accrued expenses
Kewajiban diestimasi atas imbalan kerja    Estimated liabilities for employees’
 karyawan 9.558.699.264 2j,35 9.467.733.273 benefits
    

JUMLAH KEWAJIBAN 1.600.485.946.841  1.336.696.213.940 TOTAL LIABILITIES
    

HAK MINORITAS ATAS ASET BERSIH          MINORITY INTEREST IN NET 
 ANAK PERUSAHAAN YANG          ASSETS OF CONSOLIDATED
 DIKONSOLIDASI 1.005.142.123 2b - SUBSIDIARY
    

EKUITAS            STOCKHOLDERS’ EQUITY 

Modal saham - nilai nominal    Capital stock - Rp 1,000,000
 Rp 1.000.000 per saham    par value per share
 Modal dasar - 400.000 lembar saham    Authorized - 400,000 shares
 Modal ditempatkan dan disetor penuh -    Issued and fully paid – 200,000
  200.000 lembar saham  200.000.000.000 25 200.000.000.000 shares
Keuntungan yang belum direalisasi dari    Unrealized gain from changes in fair
 perubahan nilai wajar atas efek    value of available for sale 
 tersedia untuk dijual 84.774.168.976  2d 363.683.087  marketable securities
       Differences in value of restructuring
Selisih nilai transaksi restrukturisasi entitas    transactions among entities under
 sepengendali 996.225.398 2r 996.225.398 common control 
Saldo laba   879.215.475.614  580.736.664.588 Retained earnings
    

JUMLAH EKUITAS 1.164.985.869.988  782.096.573.073  TOTAL STOCKHOLDERS’ EQUITY
    

JUMLAH KEWAJIBAN DAN     TOTAL LIABILITIES AND
 EKUITAS 2.766.476.958.952  2.118.792.787.013  STOCKHOLDERS’ EQUITY
     

*) Laporan keuangan tahun 2009 bukan merupakan laporan keuangan 
konsolidasi karena tidak mencakup laporan keuangan Anak Perusahaan 
yang diakuisisi pada tanggal 18 Oktober 2010.

*) The financial statements for 2009 are not consolidated financial 
statements because it do not include financial statements of Subsidiary 
which was acquired since October 18, 2010. 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi dan Laporan Keuangan 
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan 

konsolidasi secara keseluruhan. 

 See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements and 
Financial Statements which are an integral part of the consolidated 

financial statements. 

3

              The original consolidated financial statements included herein 
are in Indonesian language.  

PT ASURANSI SINAR MAS 
DAN ANAK PERUSAHAAN  
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI 
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 
31 Desember 2010 Dan 2009 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT ASURANSI SINAR MAS 
AND SUBSIDIARY 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME 
For The Years Ended 

December 31, 2010 And 2009 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

        Catatan/ 
     2010   Notes   2009*) 
    

PENDAPATAN UNDERWRITING     UNDERWRITING INCOME
Pendapatan Premi - Bersih  2l,2o,26,37  Premiums Earned – Net
 Premi bruto 3.258.994.107.565  2.872.728.016.180 Gross premiums
 Premi reasuransi (1.798.675.777.078)  (1.762.475.436.434 ) Reinsurance premiums
 Kenaikan premi yang belum    Increase in unearned
  merupakan pendapatan (119.014.888.711)  (37.969.276.356) premiums
    

Jumlah  1.341.303.441.776  1.072.283.303.390 Total
    

BEBAN UNDERWRITING    UNDERWRITING EXPENSES
Beban Klaim - Bersih  2m,2o,27,37  Claims Expense - Net
 Klaim bruto (862.788.621.985)  (963.835.263.705 ) Gross claims
 Klaim reasuransi 93.377.633.659   360.752.702.017  Reinsurance claims
       Increase in estimated own 
 Kenaikan estimasi klaim retensi sendiri (54.313.843.628)  (18.221.135.373 ) retention claims
    

Jumlah Beban Klaim -  Bersih  (823.724.831.954)  (621.303.697.061 ) Total Claim Expenses - Net
         
Beban Komisi - Bersih (311.970.761.133)  2n,28 (259.442.232.124 ) Commissions Expense - Net

Beban Underwriting Lain (2.345.132.692)  (1.149.079.808 ) Other Underwriting Expenses
    

Jumlah Beban Underwriting (1.138.040.725.779)   (881.895.008.993 ) Total Underwriting Expenses
    

HASIL UNDERWRITING - BERSIH 203.262.715.997   190.388.294.397  UNDERWRITING INCOME - NET

HASIL INVESTASI – BERSIH 264.539.957.717  2c,2d,29 106.907.565.353  INVESTMENT INCOME - NET

         PROFIT SHARING 
BAGI HASIL KE PESERTA (213.463.460) 2p,2s (249.127.463 ) TO PARTICIPANTS

DANA TABARRU (35.393.373 ) 2p,2s -  TABARRU FUND

BEBAN USAHA (174.537.843.074) 2j,2p,30,35 (155.491.026.356 ) OPERATING EXPENSES
    

LABA USAHA 293.015.973.807   141.555.705.931  INCOME FROM OPERATIONS

PENGHASILAN LAIN-LAIN - BERSIH 10.108.763.144  2c,2p,31 8.914.388.626                        OTHER INCOME  - NET
    

LABA SEBELUM ZAKAT 303.124.736.951   150.470.094.557  INCOME BEFORE TITHE

Zakat   (127.425.104 ) 2s (51.485.943 ) Tithe
    

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK        INCOME BEFORE INCOME TAX
 PENGHASILAN 302.997.311.847   150.418.608.614  EXPENSES
    

BEBAN PAJAK PENGHASILAN   2q,32c   INCOME TAX EXPENSES
Kini    (514.803.000 )  -  Current
Tangguhan (3.998.555.698 )  (7.398.999.481 ) Deferred
    

Jumlah Beban Pajak Penghasilan      Total  Income Tax Expenses 
 - Bersih (4.513.358.698 )  (7.398.999.481 )  - Net
    

*) Laporan keuangan tahun 2009 bukan merupakan laporan keuangan 
konsolidasi karena tidak mencakup laporan keuangan Anak Perusahaan 
yang diakuisisi pada tanggal 18 Oktober 2010.

*) The financial statements for 2009 are not consolidated financial 
statements because it do not include financial statements of Subsidiary 
which was acquired since October 18, 2010. 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi dan Laporan Keuangan 
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan 

konsolidasi secara keseluruhan. 

 See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements and 
Financial Statements which are an integral part of the consolidated 

financial statements. 
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              The original consolidated financial statements included herein 
are in Indonesian language.  

PT ASURANSI SINAR MAS 
DAN ANAK PERUSAHAAN  
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI (lanjutan) 
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 
31 Desember 2010 Dan 2009 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT ASURANSI SINAR MAS 
AND SUBSIDIARY 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME (continued) 
For The Years Ended 

December 31, 2010 And 2009 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

        Catatan/ 
     2010   Notes   2009*) 
    

LABA SEBELUM HAK MINORITAS       
 ATAS LABA BERSIH ANAK       INCOME BEFORE MINORITY
 PERUSAHAAN YANG       INTEREST IN NET PROFIT OF
 DIKONSOLIDASI 298.483.953.149   143.019.609.133  CONSOLIDATED SUBSIDIARY

HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH      MINORITY INTEREST IN NET 
 ANAK PERUSAHAAN YANG      PROFIT OF CONSOLIDATED
 DIKONSOLIDASI (5.142.123) 2b -  SUBSIDIARY
    

LABA BERSIH 298.478.811.026  143.019.609.133                        NET INCOME
     

*) Laporan keuangan tahun 2009 bukan merupakan laporan keuangan 
konsolidasi karena tidak mencakup laporan keuangan Anak Perusahaan 
yang diakuisisi pada tanggal 18 Oktober 2010.

*) The financial statements for 2009 are not consolidated financial 
statements because it do not include financial statements of Subsidiary 
which was acquired since October 18, 2010. 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi dan Laporan Keuangan 
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan 

konsolidasi secara keseluruhan. 

 See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements and 
Financial Statements which are an integral part of the consolidated 

financial statements. 
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The original consolidated financial statements included herein  
are  in Indonesian language. 

PT ASURANSI SINAR MAS 
DAN ANAK PERUSAHAAN 
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI 
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 
31 Desember 2010 Dan 2009 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT ASURANSI SINAR MAS
AND SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
For The Years Ended 

December 31, 2010 And 2009
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

        
         
     2010      2009*) 
    

    

       CASH FLOWS FROM OPERATING  
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI     ACTIVITIES
         
Laba bersih 298.478.811.026   143.019.609.133  Net income
Penyesuaian untuk merekonsiliasi      Adjustment to reconcile 
 laba bersih menjadi kas bersih yang       net income to net cash
 diperoleh dari aktivitas operasi:      provided by operating activities:
  Penyusutan aset tetap dan      Depreciation of fixed assets 
   properti investasi 13.823.103.811   16.685.715.916  and investment properties 
         Loss on foreign exchange
  Rugi selisih kurs atas investasi 7.743.417.214   20.407.721.526  of investment
  Beban pajak tangguhan 3.998.555.698   7.398.999.481   Deferred tax expenses
  Beban pajak penghasilan - kini 514.803.000   -  Income tax expenses  - current
  Beban diestimasi atas imbalan      Estimated expense for
   kerja karyawan 90.965.991   1.156.768.785  employees benefits
  Hak minoritas atas laba bersih      Minority interest in net
   Anak Perusahaan yang      profit of consolidated 
   dikonsolidasi 5.142.123   -  subsidiary
         Loss from write-off in value 
  Rugi penghapusan nilai obligasi -    2.156.784.750  of bonds
  Keuntungan penjualan aset tetap (52.700.612 )  (613.826.187 ) Gain on sale of fixed assets
  Pendapatan sewa (163.365.672 )  (340.619.672 ) Rental income
  Bagian laba bersih      Net income from associated 
   perusahaan asosiasi (971.484.899 )  (117.509.647 )  company
         Unrealized gain from changes
  Keuntungan yang belum direalisasi       in fair value of held for 
   dari perubahan nilai wajar atas       trading marketable
   efek yang diperdagangkan (2.123.277.894 )  (2.481.503.016 ) securities
  Penghasilan dividen (7.218.375.044 )  (1.065.038.633 ) Dividend income
  Kerugian (keuntungan) penjualan      Loss (gain) on sale of 
   efek (58.057.048.268 )  36.537.069.615  marketable securities
         Income from interest and 
  Penghasilan bunga dan reksadana (203.749.823.155 )  (162.004.470.277 ) mutual fund

  Perubahan aset dan kewajiban       Changes in assets and 
   yang digunakan untuk      liabilities used for operating
   aktivitas operasi:      activities:
   Piutang premi - bersih 2.496.257.951   (30.661.473.255 ) Premium receivables - net
   Piutang reasuransi - bersih 72.230.041.034   32.255.870.870  Reinsurance receivables - net
   Piutang lain-lain (4.407.273.981 )  (1.469.841.608 ) Other receivables
   Taksiran tagihan pajak      Estimated claims
    penghasilan 2.387.038.586   441.620.541  for income tax refund
   Aset lain-lain 993.909.866   3.527.819.092  Other assets
   Hutang klaim (12.369.168.122 )  19.143.643.356  Claim payables
   Estimasi klaim retensi      Estimated own retention
    sendiri 54.313.843.628   18.221.135.373  claims
   Premi yang belum merupakan     
    pendapatan 119.014.888.711   37.969.276.404  Unearned premiums
   Hutang reasuransi (73.832.025.234 )  (38.337.195.437 ) Reinsurance payables
   Hutang komisi 2.391.223.222   10.068.170.125  Commissions payables
   Hutang premi (47.774.011.239 )  42.576.913.362  Premiums payables
   Hutang pajak 195.755.767   (246.952.511 ) Taxes payable

*) Laporan keuangan tahun 2009 bukan merupakan laporan keuangan 
konsolidasi karena tidak mencakup laporan keuangan Anak Perusahaan 
yang diakuisisi pada tanggal 18 Oktober 2010.

*) The financial statements for 2009 are not consolidated financial 
statements because it do not include financial statements of Subsidiary 
which was acquired since October 18, 2010. 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi dan Laporan Keuangan 
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan 

konsolidasi secara keseluruhan. 

 See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements and 
Financial Statements which are an integral part of the consolidated 

financial statements. 
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The original consolidated financial statements included herein  
are  in Indonesian language. 

PT ASURANSI SINAR MAS 
DAN ANAK PERUSAHAAN 

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI (lanjutan) 
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 
31 Desember 2010 Dan 2009 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT ASURANSI SINAR MAS
AND SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS 
(continued)

For The Years Ended 
December 31, 2010 And 2009

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
        
         
     2010      2009*) 
    

    

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI    CASH FLOWS FROM OPERATING  
 (lanjutan)     ACTIVITIES (continued)
         Deferred premium
   Premi diterima di muka 209.039.690.643   105.709.397.121  income
   Hutang lain-lain 8.799.240.149   5.530.865.440  Other payables
   Beban masih harus dibayar (584.601.852 )  (60.830.026 ) Accrued expenses 
   Hak minoritas atas aset bersih       
    Anak Perusahaan yang      Minority interest in net assets
    dikonsolidasi 1.000.000.000   -  of consolidated subsidiary
    

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas      Net Cash Provided by Operating
  Operasi 386.213.532.448   265.408.120.621   Activities
    

       CASH FLOWS FROM  INVESTING 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI    ACTIVITIES
         Receipt from interest and 
Penerimaan bunga dan reksa dana 203.349.421.208   162.632.222.898  mutual funds
         Proceeds from sale of fixed 
Hasil penjualan aset tetap 69.289.999   2.791.009.877  assets
Penerimaan dividen 7.115.456.989   1.065.038.633  Receipt from dividends
Penerimaan dari pendapatan sewa 163.365.672   340.619.672  Receipt from rental income
Perolehan aset tetap (18.510.804.740 )  (28.102.633.847 ) Acquisition of fixed assets
Penempatan investasi - bersih (567.410.879.849 )  (410.452.429.977 ) Increase on investment - net
    

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas    Net Cash Used in Investing
  Investasi (375.224.150.721 )  (271.726.172.744 ) Activities
    

         NET INCREASE (DECREASE) 
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH       IN CASH ON HAND AND
  KAS DAN BANK 10.989.381.727   (6.318.052.123 )  IN BANKS

          CASH ON HAND AND IN BANKS  
KAS DAN BANK AWAL TAHUN 7.378.903.577   13.696.955.700   AT BEGINNING OF YEAR
    

          CASH ON HAND AND IN BANKS  
KAS DAN BANK AKHIR TAHUN 18.368.285.304   7.378.903.577   AT END OF YEAR
     

     

AKTIVITAS YANG TIDAK    NON AFFECTING CASH FLOWS  
MEMPENGARUHI ARUS KAS      ACTIVITIES  

Penyesuaian klasifikasi aset tetap      Adjusted classification of fixed assets
 dari properti investasi -   24.685.215.421  from investments property 

*) Laporan keuangan tahun 2009 bukan merupakan laporan keuangan 
konsolidasi karena tidak mencakup laporan keuangan Anak Perusahaan 
yang diakuisisi pada tanggal 18 Oktober 2010.

*) The financial statements for 2009 are not consolidated financial 
statements because it do not include financial statements of Subsidiary 
which was acquired since October 18, 2010. 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi dan Laporan Keuangan 
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan 

konsolidasi secara keseluruhan. 

 See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements and 
Financial Statements which are an integral part of the consolidated 

financial statements. 
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          The original consolidated financial statements included herein  
             are in Indonesian language. 

PT ASURANSI SINAR MAS 
DAN ANAK PERUSAHAAN 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
DAN LAPORAN KEUANGAN 
Masing-masing Untuk Tahun Yang Berakhir 
Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2010 Dan 2009 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT ASURANSI SINAR MAS 
AND SUBSIDIARY 

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 
AND FINANCIAL STATEMENTS 

For The Years Ended 
December 31, 2010 And 2009, Respectively 

 (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

10

2.   IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan 
Konsolidasi 

Laporan keuangan konsolidasi disusun sesuai 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 
No. 28 (Revisi 1996) tentang ”Akuntansi Asuransi 
Kerugian”, Pedoman Akuntansi Asuransi 
Kerugian (PAKASI) dan Peraturan Perundangan-
undangan yang berlaku tentang asuransi 
kerugian, serta prinsip dan praktik akuntansi yang 
berlaku umum di Indonesia. 

Dasar penyusunan laporan keuangan 
konsolidasi, kecuali untuk laporan arus kas 
konsolidasi, adalah dasar akrual. Laporan 
keuangan konsolidasi tersebut disusun 
berdasarkan biaya perolehan (historical cost), 
kecuali beberapa akun tertentu disusun 
berdasarkan pengakuan lain sebagaimana 
diuraikan dalam kebijakan akuntansi masing-
masing akun tersebut. 

Laporan arus kas  konsolidasi disusun dengan 
menggunakan metode tidak langsung (indirect 
method) dengan mengelompokkan arus kas ke 
dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. 

Mata uang yang digunakan dalam penyajian 
laporan keuangan konsolidasi adalah Rupiah. 

b. Prinsip-prinsip Konsolidasi  

Laporan keuangan konsolidasi meliputi laporan 
keuangan Perusahaan dan Anak Perusahaan 
dimana Perusahaan memiliki persentase 
kepemilikan di atas 50%.  

Saldo dan transaksi yang signifikan, termasuk 
keuntungan atau kerugian yang belum direalisasi 
atas transaksi antar Perusahaan, dieliminasi 
untuk mencerminkan posisi keuangan dan hasil 
usaha Perusahaan dan Anak Perusahaan 
sebagai satu kesatuan usaha. 

Bagian proporsional dari pemegang saham 
minoritas atas ekuitas pada Anak Perusahaan 
disajikan sebagai “Hak Minoritas Atas Aset Bersih 
Anak Perusahaan yang Dikonsolidasi“ pada 
neraca konsolidasi.  

2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
     POLICIES 

a. Basis Preparation of Consolidated Financial 
       Statements 

The consolidated financial statements prepared 
under Statements of Accounting Standards 
(PSAK) No. 28 (Revised 1996) regarding 
“General Insurance”, Accounting Guides of 
Indonesian Insurance (PAKASI) and the 
Legitimate Law according to general insurance 
and also accounting principles and practices that 
generally accepted in Indonesia.  

The  consolidated financial statements except for 
the consolidated statements of cash flows, are 
prepared under the accrual basis of accounting. 
The measurement basis is the historical cost, 
except for certain accounts which are measured 
on the bases described in the related accounting 
policies.  

The consolidated statements of cash flows are 
prepared using the indirect method and are 
classified into operating, investing and financing 
activities. 

The reporting currency used in the consolidated 
financial statements is Indonesian Rupiah. 

b. Principles of Consolidation  

The consolidated financial statements include the 
financial statements of the Company and its 
Subsidiary which the Company has an ownership 
interest of above 50%. 

Intercompany balances and transactions, 
including unrealized gains or losses on 
intercompany transactions, are eliminated to 
reflect the financial position and the result of 
operations of the Company and Subsidiary as 
one business entity. 

The proportionate share of the equity of minority 
shareholders in subsidiary is reflected as 
"Minority Interests in Net Assets of Consolidated 
Subsidiary” in the consolidated balance sheet. 
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2.   IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 

c. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing 

Transaksi dalam mata uang asing selama tahun 
berjalan dicatat berdasarkan kurs yang berlaku 
pada saat transaksi dilakukan. Pada tanggal 
neraca konsolidasi, aset dan kewajiban moneter 
dalam mata uang asing dijabarkan ke dalam mata 
uang Rupiah berdasarkan kurs tengah yang 
berlaku pada tanggal tesebut sebagaimana yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia. Laba atau rugi 
kurs yang terjadi dikreditkan atau dibebankan 
pada laporan laba rugi konsolidasi tahun berjalan. 

Pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009, kurs 
mata uang asing yang digunakan untuk $AS 1 
masing-masing adalah sebesar Rp 8.991 dan  
Rp 9.400. 

d. Instrumen Keuangan 

 Efektif 1 Januari 2010, Perusahaan dan Anak 
Perusahaan telah menerapkan secara prospektif  
PSAK No. 50 (Revisi 2006) tentang ”Instrumen 
Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan” dan 
PSAK No. 55 (Revisi 2006) tentang “Instrumen 
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran“ yang 
masing-masing menggantikan PSAK No. 50 
(Revisi 1999) tentang ”Akuntansi Investasi Efek 
Tertentu” dan PSAK No. 55 (Revisi 1999) tentang 
”Akuntansi Instrumen Derivatif dan Aktivitas 
Lindung Nilai”. Penerapan PSAK ini dilakukan 
secara prospektif sejak tanggal 1 Januari 2010 
dan penerapan tersebut tidak memiliki dampak 
penyesuaian yang signifikan terhadap penyajian 
awal laporan keuangan Perusahaan tahun 2010. 

Aset Keuangan

Sesuai dengan PSAK No. 50 dan 55 (Revisi 
2006), aset keuangan diakui apabila Perusahaan 
dan Anak Perusahaan memiliki hak kontraktual 
untuk menerima kas atau aset keuangan lainnya 
dari entitas lain. Pada saat pengakuan awal, 
dalam hal aset keuangan tidak diukur pada nilai 
wajar melalui laporan laba rugi (fair value through 
profit and loss), aset keuangan diukur pada nilai 
wajar ditambah biaya transaksi yang dapat 
diatribusikan secara langsung. Biaya transaksi 
antara lain meliputi fee dan komisi yang 
dibayarkan kepada para agen dan  perantara. 

2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
     POLICIES (continued) 

c. Foreign Currency Transaction and Balances 

Transactions involving foreign currencies during 
the year are recorded in Indonesian Rupiah at 
the prevailing exchange rate at the time the 
transactions are made. At the consolidated 
balance sheet dates, monetary assets and 
liabilities denominated in foreign currencies are 
converted into Rupiah using the middle rates 
determined by Bank Indonesia prevailing at such 
dates. The resulting gains or losses are credited 
or charged to the current year operations. 

As of December 31, 2010 and 2009, the foreign 
exchange rates used for US$ 1 were Rp 8,991 
and Rp 9,400, respectively. 

d. Financial Instrument 

Effective January 1, 2010, the Company and 
Subsidiary have applied PSAK No. 50 (Revised 
2006) “Financial Instruments: Presentation and 
Disclosures” and PSAK No. 55 (Revised 2006) 
“Financial Instruments: Recognition and 
Measurement” which superseded PSAK No. 50 
(Revised 1999) “ Accounting for Investment in 
Certain Securities” and PSAK No. 55 (Revised 
 1999) “Accounting for Derivative Instruments and 
Hedging Activities”. Application those PSAK was 
conducted prospectively from January 1, 2010 
and the application did not have a significant 
impact on initial presentation of the overall 
financial statement in 2010. 

Financial Assets

Pursuant to PSAK No. 50 and 55 (Revised 2006), 
financial assets are recognized when the 
Company and Subsidiary has a contractual rights 
to receive cash or other financial assets from 
other entities. Financial assets, which are not 
measured at fair value through profit and loss, are 
initially recognized at fair value plus transaction 
cost that are directly attributable to the acquisition 
of assets. Transaction costs include, among 
others, fees and commissions paid to agents, and 
brokers. 
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2.   IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 

d. Instrumen Keuangan (lanjutan) 

Aset Keuangan (lanjutan)

Setelah pengakuan awal, aset keuangan 
dikelompokan ke dalam 4 kategori berikut: 

 (i)  Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laporan laba rugi (fair value through 
profit and loss) di mana aset tersebut 
diklasifikasikan sebagai kelompok 
diperdagangkan atau pada saat pengakuan 
awal ditetapkan oleh manajemen (apabila 
memenuhi kriteria-kriteria tertentu) untuk 
diukur pada kelompok ini. 

 Aset keuangan diklasifikasikan sebagai 
kelompok diperdagangkan jika, 
- diperoleh atau dimiliki terutama untuk 

dijual atau dibeli kembali dalam waktu 
dekat 

- merupakan bagian dari portofolio 
instrumen keuangan tertentu yang 
dikelola bersama dan terdapat bukti 
mengenai pola ambil untung dalam 
jangka pendek (short-term profit taking)

- merupakan derivatif (kecuali derivatif 
yang merupakan kontrak jaminan 
keuangan atau sebagai instrumen lindung 
nilai yang ditetapkan dan efektif) 

Aset keuangan dalam kelompok ini diukur 
pada nilai wajarnya dan seluruh keuntungan 
atau kerugian yang timbul dari perubahan 
nilai wajar tersebut, termasuk bunga dan 
dividen, diakui pada laporan laba rugi 
konsolidasi. 

(ii)  Pinjaman yang diberikan dan piutang (loan 
and receivable) di mana merupakan aset 
keuangan non-derivatif dengan pembayaran 
tetap atau telah ditentukan dan tidak 
memiliki kuotasi di pasar aktif. Kelompok 
aset keuangan ini diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode suku bunga efektif 
dikurangi penurunan nilai.  

(iii)  Aset keuangan yang dimiliki hingga jatuh 
tempo (held to maturity) yaitu aset keuangan 
non derivatif dengan pembayaran tetap atau 
telah ditentukan dan jatuh temponya telah 
ditetapkan serta Perusahaan dan Anak 
Perusahaan mempunyai intensi positif dan 
kemampuan untuk memiliki aset keuangan 
tersebut hingga jatuh tempo. Kelompok aset 
ini diukur pada biaya perolehan diamortisasi 
dengan menggunakan metode suku bunga 
efektif.   

2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
     POLICIES (continued) 

d. Financial Instrument (continued) 

Financial Assets (continued)

After the initial recognition, financial assets are 
classified into these following four categories: 

(i) Financial assets at fair value through profit 
and loss when the assets are classified as 
held for trading or upon their initial 
recognition are designated by management 
(if meet the certain criteria) to be measured 
at this category. 

Financial assets are classified as held for 
trading whenever, 
- acquired or incurred principally for the 

purpose of selling or repurchasing in the 
near term 

- part of a portfolio of identified financial 
instruments that are managed together 
and there is an evidence of recent 
actual pattern in short term profit-taking 

- as a derivative (except for a derivative 
as a financial guarantee contract or a 
designated and effective hedging 
instrument) 

Financial assets in this category are 
measured at fair value and any gain or loss 
arising from change in the fair value, include 
interest and dividend, recognized in 
consolidated statements of income. 

(ii) Loans and receivables which are non-
derivative financial assets with fixed or 
determinable payments that are not quoted 
in an active market. This asset category is 
measured at amortized cost using the 
effective interest method less impairment. 

 (iii) Held-to-maturity financial assets which are 
non-derivative financial assets with fixed or 
determinable payments and fixed maturities 
that the Company and Subsidiary has the 
positive intention and ability to hold the 
assets to maturity. This category asset is 
measured at amortized cost, using the 
effective interest method less impairment. 
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2.   IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 

d. Instrumen Keuangan (lanjutan) 

Aset Keuangan (lanjutan)

(iv)  Aset keuangan yang tersedia untuk dijual 
(available for sale) adalah aset keuangan 
non derivatif yang tidak dikelompokan ke 
dalam tiga kategori di atas. Perubahan nilai 
wajar aset keuangan ini diakui secara 
langsung dalam ekuitas (kecuali untuk 
kerugian akibat penurunan nilai atau 
kerugian akibat perubahan nilai tukar) 
sampai aset keuangan tersebut dihentikan 
pengakuannya. Pada saat penghentian 
pengakuan, keuntungan atau kerugian 
kumulatif yang sebelumnya diakui dalam 
ekuitas harus direklasifikasi dan diakui pada 
laporan laba rugi konsolidasi. 

Seluruh pembelian atau penjualan aset keuangan 
secara reguler diakui dengan menggunakan 
akuntansi tanggal perdagangan yaitu tanggal di 
mana Perusahaan dan Anak Perusahaan 
berketetapan untuk membeli atau menjual suatu 
aset keuangan. 

Pengakuan aset keuangan dihentikan, jika dan 
hanya jika, hak kontraktual atas arus kas yang 
berasal dari aset keuangan tersebut telah 
berakhir atau Perusahaan dan Anak Perusahaan 
telah, secara substansial, mengalihkan aset 
keuangan tersebut berikut dengan seluruh risiko 
dan manfaat yang terkait kepada entitas lain. 

Kewajiban Keuangan 

 Perusahaan dan Anak Perusahaan mengakui 
kewajiban keuangan pada saat timbulnya 
kewajiban kontraktual untuk menyerahkan kas 
atau aset keuangan lainnya kepada entitas lain. 
Pada saat pengakuan awal, dalam hal kewajiban 
keuangan tidak diukur pada nilai wajar melalui 
laporan laba rugi (fair value through profit and 
loss), kewajiban keuangan diukur pada nilai wajar 
dikurangi biaya transaksi yang dapat diatribusikan 
secara langsung.  

 Setelah pengakuan awal, Perusahaan dan Anak 
Perusahaan mengukur seluruh akun kewajiban 
keuangan pada biaya perolehan diamortisasi 
dengan menggunakan metode suku bunga 
efektif. 

 Perusahaan dan Anak Perusahaan menghentikan 
pengakuan kewajiban keuangan, jika dan hanya 
jika, kewajiban kontraktual telah dilepaskan atau 
dibatalkan atau kadaluwarsa. 

2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
     POLICIES (continued) 

d. Financial Instrument (continued) 

Financial Assets (continued)

(iv) Available-for-sale financial assets are non-
derivative financial assets which are not 
assigned to any of the above categories. 
Changes in the fair value of these financial 
assets are recognized directly in the 
stockholders’ equity (except for impairment 
losses and foreign exchange gains and 
losses) until the financial asset is 
derecognized.  When its derecognized, 
the cumulative gain or loss previously 
recognized in stockholders’ equity, must be 
reclassified and recognized in the 
consolidated statements of income.

All purchases or sale of financial assets in regular 
way are recognized using trade date accounting. 
Trade date is the date when the Company and 
Subsidiary has a commitment to purchase or sale 
a financial asset.  

Financial assets are derecognized, when and 
only when, contractual rights to receive cash 
flows from the financial assets expired or the 
Company and Subsidiary has substantially 
transferred the financial assets together with its 
risks and benefits to other entities. 

Financial Liabilities

Financial liabilities are recognized when the 
Company and Subsidiary has a contractual 
obligation to transfer cash or other financial 
assets to other entities. Financial liabilities, which 
are not measured at fair value through profit and 
loss, are initially recognized at fair value less 
transaction cost that are directly attributable to the 
liabilities.

Subsequently, the Company and Subsidiary 
measure all of its financial liabilities accounts at 
amortized cost using effective interest method.  

Financial liabilities are derecognized, when and 
only when, the obligation specified in the contract 
are discharged or cancelled or expired. 
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2.   IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 

d. Instrumen Keuangan (lanjutan) 

Instrumen Ekuitas

Instrumen ekuitas adalah setiap kontrak yang 
memberikan hak residual atas aset Perusahaan 
dan Anak Perusahaan setelah dikurangi dengan 
seluruh kewajibannya. 

Instrumen keuangan merupakan instrumen 
ekuitas, jika dan hanya jika, tidak terdapat 
kewajiban kontraktual untuk menyerahkan kas 
atau aset keuangan lainnya kepada entitas lain. 

Biaya transaksi yang timbul dari transaksi ekuitas, 
sepanjang dapat diatribusikan secara langsung 
dengan transaksi ekuitas tersebut, dicatat 
sebagai pengurang ekuitas (setelah dikurangi 
dengan manfaat pajak penghasilan yang terkait).  

Saling Hapus Antar Aset dan Kewajiban 
Keuangan

Aset dan kewajiban keuangan dapat saling hapus 
dan nilai bersihnya disajikan dalam neraca 
konsolidasi, jika dan hanya jika, 1) Perusahaan 
dan Anak Perusahaan saat ini memiliki hak yang 
berkekuatan hukum untuk melakukan saling 
hapus atas jumlah yang telah diakui tersebut dan 
2) berniat untuk menyelesaikan secara neto atau 
untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan 
kewajibannya secara simultan. 

Estimasi Nilai Wajar

Nilai wajar untuk instrumen keuangan yang 
diperdagangkan di pasar aktif ditentukan 
berdasarkan harga kuotasi di pasar aktif yang 
berlaku pada tanggal neraca konsolidasi.  

Apabila pasar untuk suatu instrumen keuangan 
tidak aktif, Perusahaan dan Anak Perusahaan 
dapat menetapkan nilai wajar dengan 
menggunakan teknik penilaian yang meliputi 
penggunaan transaksi pasar wajar terkini antar 
pihak-pihak yang mengerti, referensi atas nilai 
wajar terkini dari instrumen yang secara 
substansial sama, analisis arus kas yang 
didiskonto dan model penetapan harga opsi. 

2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
     POLICIES (continued) 

d. Financial Instrument (continued) 

Equity Instruments

Equity instrument is any contract that evidences 
a residual interest in the assets of the Company 
and Subsidiary after deducting all of its liabilities. 

Financial instruments classified as an equity 
instrument, when and only when, there are no 
contractual obligation exist to transfer cash or 
other financial assets to other entities. 

The transaction costs of an equity transaction, to 
the extent directly attributable to the equity 
transaction, are accounted for as a deduction 
from stockholders’ equity (net of any related 
income tax benefit). 

Offsetting Financial Assets and Liabilities 

Financial assets and liabilities shall be offset and 
the net amount presented in the consolidated 
balance sheet, when and only when, 
1) the Company and Subsidiary currently has a 
legally enforceable right to set off the recognised 
amounts and 2) intends either to settle on a net 
basis, or to realize the assets and settle the 
liabilities simultaneously. 

Estimation of Fair Value

Fair value for financial instruments traded in 
active market is determined based on quoted 
price in active market at the consolidated balance 
sheets date. 

If the market for a financial instrument is not 
active, the Company and Subsidiary establishes 
fair value by using a valuation technique  includes 
using recent arm’s length market transactions 
between knowledgeable parties, reference to the 
current fair value of another instrument that is 
substantially similar, discounted cash flow 
analysis and option pricing models.  
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2.   IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 

e. Penurunan Nilai dan Tidak Tertagihnya Aset 
Keuangan 

Sesuai dengan PSAK No. 55 (Revisi 2006) (lihat 
Catatan 2d), seluruh aset keuangan, kecuali yang 
diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, 
dievaluasi terhadap kemungkinan penurunan 
nilai. Dalam kaitannya dengan itu, pada setiap 
tanggal neraca konsolidasi manajemen 
mengevaluasi apakah terdapat bukti yang objektif 
bahwa aset keuangan atau kelompok aset 
keuangan mengalami penurunan nilai. Penurunan 
nilai dan kerugian penurunan nilai diakui, jika dan 
hanya jika, terdapat bukti yang objektif mengenai 
penurunan nilai di mana: 

i. Untuk aset keuangan yang dicatat pada 
biaya perolehan yang diamortisasi, kerugian 
diukur sebagai selisih antara nilai tercatat 
aset dengan nilai kini estimasi arus kas masa 
depan yang didiskonto menggunakan suku 
bunga efektif awal dari aset tersebut. Nilai 
tercatat aset keuangan tersebut, disajikan 
setelah dikurangi baik secara langsung 
maupun menggunakan pos penyisihan. 
Kerugian yang terjadi diakui pada laporan 
laba rugi konsolidasi. 

Manajemen pertama kali akan menentukan 
bukti objektif penurunan nilai individual atas 
aset keuangan yang signifikan secara 
individual. Jika tidak terdapat bukti objektif 
mengenai penurunan nilai aset keuangan 
individual, maka aset tersebut dimasukkan 
ke dalam kelompok aset keuangan dengan 
risiko kredit yang serupa dan menentukan 
penurunan nilai secara kolektif. 

ii. Untuk aset keuangan yang dicatat pada 
biaya perolehan (termasuk investasi dalam 
instrumen ekuitas yang tidak memiliki kuotasi 
harga di pasar aktif dan nilai wajarnya tidak 
dapat diukur secara handal), kerugian 
penurunan nilai diukur berdasarkan selisih 
antara nilai tercatat aset keuangan dengan 
nilai kini dari estimasi arus kas masa depan 
yang didiskontokan dengan tingkat 
pengembalian yang berlaku di pasar untuk 
aset keuangan serupa. Kerugian penurunan 
tersebut tidak dapat dipulihkan. 

2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
     POLICIES (continued) 

e. Impairment and Uncollectibility of Financial  
Assets 

In accordance with PSAK No. 55 (Revised 2006) 
(see Note 2d), all financial instruments, except 
those measured at fair value through profit and 
loss, are subject to review for impairment. 
Pertinent to that review, at each consolidated 
balance sheet date management assess whether 
there is any objective evidence that a financial 
asset or group of financial assets is impaired. 
A financial asset or a group of financial assets is 
impaired and impairment losses are incurred, if 
and only if, there is an objective evidence of 
impairment where: 

i. For financial assets carried at amortized 
cost, loss is measured as the difference 
between the asset’s carrying amount and the 
present value of estimated future cash flows 
discounted at original effective interest rate 
of the financial assets. The carrying amount 
of the asset shall be reduced either directly 
or through use of an allowance account. 
The amount of the loss is recognized in 
the consolidated statements of income. 

Management firstly assesses whether 
objective evidence of impairment exists 
individually for financial assets that are 
individually significant. If an entity 
determines that no objective evidence of 
impairment exists for an individually 
assessed financial asset it includes the 
asset in a group of financial assets with 
similar credit risk characteristics and 
collectively assesses them for impairment.  

ii. For financial assets carried at cost (include 
investment in equity instruments that have 
no quoted market price in an active market 
and whose fair value cannot be reliably 
measured), the impairment loss is measured 
as the difference between the carrying 
amount of the financial asset and the present 
value of estimated future cash flows 
discounted at the current market rate of 
return for a similar financial asset. Such 
impairment losses shall not be reversed. 
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2.   IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 

e. Penurunan Nilai dan Tidak Tertagihnya Aset 
Keuangan (lanjutan) 

iii. Untuk aset keuangan yang tersedia untuk 
dijual, kerugian kumulatif yang sebelumnya 
diakui secara langsung dalam ekuitas harus 
dikeluarkan dari ekuitas dan diakui pada 
laporan laba rugi konsolidasi meskipun aset 
keuangan tersebut belum dihentikan 
pengakuannya. Jumlah kerugian kumulatif 
tersebut adalah selisih antara biaya 
perolehan (setelah dikurangi pelunasan 
pokok dan amortisasi) dengan nilai wajar 
kini, dikurangi kerugian penurunan nilai aset 
keuangan yang sebelumnya telah diakui 
pada laporan laba rugi konsolidasi. 

f. Biaya Dibayar di muka  

Biaya dibayar di muka diamortisasi dengan 
menggunakan metode garis lurus selama masa 
manfaat.  

g. Penyertaan Saham  

Penyertaan dalam instrumen ekuitas (saham) 
dengan kepemilikan kurang dari 20%, tidak 
memiliki kuotasi harga di pasar aktif dan nilai 
wajarnya tidak dapat diukur secara handal, diukur 
pada biaya perolehan. Penyertaan saham 
tersebut diturunkan nilainya dan penurunan nilai 
diakui jika terdapat bukti objektif mengenai 
penurunan nilai tersebut (lihat Catatan 2e). 

h. Aset Tetap dan Properti Investasi  

 Perusahaan dan Anak Perusahaan menerapkan 
PSAK No. 16 (Revisi 2007) tentang “Aset Tetap” 
dan memilih model biaya sebagai kebijakan 
akuntansi untuk pengukuran aset tetapnya.  

2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
     POLICIES (continued) 

e. Impairment and Uncollectibility of Financial  
Assets (continued) 

iii. For available-for-sale financial assets, the 
cumulative loss that had been previously 
recognized directly in stockholders’ equity 
shall be removed from stockholders’ equity 
and recognized in the consolidated 
statement of income even though the 
financial asset has not been derecognized. 
The amount of the cumulative loss is the 
difference between the acquisition cost (net 
of any principal repayment and amortization) 
and current fair value, less any impairment 
loss on that financial asset previously 
recognized in the consolidated statement of 
income.  

f. Prepaid Expenses 

  Prepaid expenses are amortised over their 
beneficial periods using the straight-line method.  

g. Investment in Share of Stock  

Investments in equity instruments with ownership
interests of less than 20% that have no quoted
market price in an active market and whose fair
value cannot be reliably measured, are stated at
cost. The investment in shares of stock is impaired
and impairment losses are incurred, if there is an
objective evidence of impairment (see Note 2e). 

h. Fixed Assets and Investment Properties 

The Company and Subsidiary has applied PSAK 
No. 16 (Revised 2007) “Fixed Assets” and 
chooses cost method as its accounting policy for 
its fixed assets.  
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2.   IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 

h. Aset Tetap dan Properti Investasi (lanjutan) 

Aset tetap dinyatakan berdasarkan biaya 
perolehan setelah dikurangi akumulasi 
penyusutan. Biaya perolehan termasuk biaya 
penggantian bagian aset tetap saat biaya 
tersebut terjadi, jika memenuhi kriteria 
pengakuan.  Aset tetap, selain tanah, disusutkan 
dengan menggunakan metode saldo menurun 
berganda (double declining balance method), 
kecuali untuk bangunan yang disusutkan dengan 
menggunakan metode garis lurus (straight-line
method) sesuai dengan taksiran masa manfaat 
ekonomis aset tetap sebagai berikut:  

2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
     POLICIES (continued) 

h. Fixed Assets and Investment Properties 
(continued) 

Fixed assets, are stated at cost less accumulated 
depreciation The cost include replacement cost 
part of the fixed assets when the cost is incurred, 
if meet the criteria of recognition. Fixed assets, 
except for land, are depreciated using the double 
declining balance method, except for buildings 
which are depreciated using the straight-line 
method based on the estimated useful lives of the 
assets as follows: 

 Tahun/ 
Years 

Bangunan 
Kendaraan bermotor 
Peralatan kantor 
Perlengkapan kantor 
Partisi 

20 
4 dan/ and 8
4 dan/ and 8
4 dan/ and 8
4 dan/ and 8

Buildings 
Motor vehicles 

Office equipments 
Furnitures and fixtures 

Partitions 

Masa manfaat ekonomis, nilai residu dan metode 
penyusutan direview setiap akhir tahun dan 
pengaruh dari setiap perubahan estimasi tersebut 
berlaku prospektif. 

Seluruh biaya pemeliharaan dan perbaikan yang 
tidak memenuhi kriteria pengakuan diakui dalam 
laporan laba rugi konsolidasi pada saat 
terjadinya. Aset tetap dihentikan pengakuannya 
pada saat pelepasan atau tidak adanya manfaat 
ekonomis di masa yang akan datang yang 
diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya. 
Laba atau rugi yang muncul dari penghentian 
pengakuan aset tetap (diperhitungkan sebagai 
selisih antara nilai tercatat aset dan hasil 
penjualan bersih) dimasukkan pada laporan laba 
rugi konsolidasi tahun berjalan. 

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar 
biaya perolehan dan disajikan sebagai bagian 
dari aset tetap. Akumulasi biaya perolehan akan 
dipindahkan ke masing-masing aset tetap yang 
bersangkutan pada saat aset tersebut secara 
komersial telah selesai dikerjakan dan siap untuk 
digunakan. 

Sesuai dengan PSAK No. 13 (Revisi 2007), 
properti investasi meliputi tanah atau bangunan 
dan/ atau bagian dari bangunan yang dikuasai 
untuk menghasilkan pendapatan sewa dan/ atau 
untuk kenaikan nilai dan tidak digunakan dalam 
produksi atau penyediaan barang/ jasa atau untuk 
tujuan administratif atau dijual dalam kegiatan 
sehari-hari. 

The estimated usefull lives, residual value and 
depreciation method are reviewed at each year 
end, with the effect of any changes in estimation 
accounted for on a perspective basis. 

All the cost of repairs and maintenances that are 
not met the recognition criteria, are stated in the 
consolidated statement of income when it’s 
incurred. Fixed assets are dismiss from 
recognition when it’s released or there aren’t any 
economic benefits in the future which will be 
expected from it’s usefulness and disposal. Gain 
or loss from the disposal of fixed assets 
(accounted as difference between carrying assets 
cost and net selling price) are recorded in current 
years’ in consolidated statement of income. 

Construction in-progress is stated at cost and 
presented as part of fixed assets. Accumulated 
cost will be reclassified into the appropriate fixed 
assets when construction is substantially 
completed and ready for its intended use. 

According to PSAK No. 13 (Revised 2007), 
investment properties is defined as land or 
building and/ or part of building held for the 
purpose of earning a rental income and/ or for 
capital appreciation, rather than for use in the 
production or supply of goods/ services or for 
administrative purposes or sale in the ordinary 
course of business.
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2.   IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 

h. Aset Tetap dan Properti Investasi (lanjutan) 

Berdasarkan PSAK ini, suatu entitas harus 
memilih model nilai wajar atau model biaya 
sebagai kebijakan akuntansinya dan menerapkan 
kebijakan tersebut pada seluruh properti 
investasinya. Manajemen Perusahaan telah 
memilih untuk menggunakan model biaya sebagai 
kebijakan akuntansi terhadap pengukuran properti 
investasinya. 

Properti investasi disusutkan dengan 
menggunakan metode garis lurus (straight-line 
method) sesuai dengan taksiran masa manfaat 
ekonomis selama 20 tahun. 

i. Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan 

Sesuai dengan PSAK No. 48, “Penurunan Nilai 
Aset”, Perusahaan dan Anak Perusahaan 
menelaah aset non-keuangan untuk menentukan 
kemungkinan penurunan nilai aset apabila 
terdapat kejadian atau perubahan kondisi yang 
mengindikasi nilai tercatat aset non-keuangan 
tersebut mungkin tidak dapat diperoleh kembali. 
Jika nilai tercatat aset melebihi nilai yang dapat 
diperoleh kembali, kerugian penurunan nilai 
diakui pada laporan laba rugi konsolidasi tahun 
berjalan. Nilai yang dapat diperoleh kembali 
adalah nilai tertinggi antara harga jual neto 
dengan nilai pakai aset. 

j. Kewajiban Diestimasi atas Imbalan Kerja 
Karyawan 

Perusahaan dan Anak Perusahaan mencatat 
kewajiban diestimasi atas imbalan kerja karyawan 
sesuai dengan Undang-undang No. 13 tahun 
2003 tanggal 25 Maret 2003 tentang 
Ketenagakerjaan (Undang-undang 
Ketenagakerjaan).  

Sesuai dengan PSAK No. 24 (Revisi 2004) 
mengenai “Imbalan Kerja”, Perusahaan dan Anak 
Perusahaan diwajibkan untuk mengakui seluruh 
imbalan kerja yang diberikan melalui program 
atau perjanjian formal dan informal, peraturan 
perundang-undangan atau peraturan industri, 
yang mencakup imbalan pasca-kerja, imbalan 
kerja jangka pendek dan jangka panjang lainnya, 
pesangon pemutusan hubungan kerja dan 
imbalan berbasis ekuitas. Berdasarkan PSAK ini, 
perhitungan estimasi kewajiban untuk imbalan 
kerja karyawan berdasarkan Undang-undang 
Ketenagakerjaan ditentukan dengan 
menggunakan metode aktuarial “Projected Unit 
Credit”.

2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
     POLICIES (continued) 

h. Fixed Assets and Investment Properties 
(continued) 

Based on this PSAK, the company is required to 
choose between fair value or cost method as its 
accounting policy  and applied the policy to all its 
investment properties. The Company chooses 
cost method as its accounting policy for its 
investment properties. 

Investment properties are depreciated using the 
straight-line method based on the estimated 
useful lives for 20 years. 

i. Impairment of Non-Financial Asset Value  

In compliance with PSAK No. 48, “Impairment of 
Assets Value”, the Company and Subsidiary 
reviews the non-financial assets for any 
impairment and possible writedown to fair values 
whenever events or changes in circumstances 
indicate that their carrying values may not be fully 
recovered. If the carrying value is bigger than the 
fair value, loss on impairment are stated in 
consolidated statements of income in current year 
incurred. The recoverable amount is the highest 
of the asset net selling price and value in use.  

j. Estimated Liabilities for Employees Benefits 

The Company and Subsidiary have recorded 
estimated liabilities for employee benefits in 
accordance with Labor Law No. 13/2003 dated 
March 25, 2003 (Labor Law). 

According to PSAK No. 24 (Revised 2004), 
“Employees’ Benefits”, the Company and 
Subsidiary is required to recognize all the 
employee benefits provided through a program or 
formal and informal agreements, legislative 
requirements or through industry arrangements, 
including post-employments benefit, short-term 
and others long-term employee benefits. Based 
on this PSAK, calculation of estimated liabilities 
for employee benefits based on Labour Law is 
determined using the “Projected Unit Credit” 
actuarial method.  
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2.   IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 

k. Transaksi dengan Pihak-pihak yang 
Mempunyai Hubungan Istimewa 

Perusahaan dan Anak Perusahaan melakukan 
transaksi dengan pihak-pihak yang mempunyai 
hubungan istimewa sesuai dengan PSAK No. 7, 
mengenai ”Pengungkapan Pihak-pihak yang 
Mempunyai Hubungan Istimewa”. 

Seluruh transaksi dengan pihak-pihak yang 
mempunyai hubungan istimewa diungkapkan 
dalam catatan atas laporan konsolidasi. 

l.     Pendapatan Premi 

Premi yang diperoleh sehubungan dengan 
kontrak asuransi dan reasuransi diakui sebagai 
pendapatan selama periode polis (kontrak) 
berdasarkan proporsi jumlah proteksi yang 
diberikan. Premi dari polis bersama diakui 
sebesar pangsa premi yang diperoleh 
Perusahaan dan Anak Perusahaan. Premi yang 
menjadi hak reasuradur diakui sebagai premi 
reasuransi selama periode kontrak reasuransi 
secara proporsional dengan proteksi yang 
diberikan.

Premi yang belum merupakan pendapatan untuk 
masing-masing jenis pertanggungan dihitung 
secara agregatif dengan menggunakan 
persentase sesuai dengan Surat Keputusan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia 
No. 424/KMK.06/2003 yaitu sebesar 40% dari 
premi retensi sendiri setelah dikurangi beban 
komisi. 

Kenaikan (penurunan) premi yang belum 
merupakan pendapatan merupakan selisih dari 
premi yang belum merupakan pendapatan tahun 
berjalan dan tahun lalu, dibebankan ke laporan 
laba rugi konsolidasi tahun yang bersangkutan. 

Penyajian pendapatan premi dalam laporan laba 
rugi konsolidasi menunjukkan jumlah premi bruto, 
premi reasuransi dan penurunan (kenaikan) premi 
yang belum merupakan pendapatan. Premi 
reasuransi disajikan sebagai pengurang premi 
bruto. 

m. Estimasi Klaim Retensi Sendiri dan Beban 
Klaim 

Beban klaim meliputi klaim yang disetujui (settled 
claims), klaim dalam proses penyelesaian, klaim 
yang terjadi namun belum dilaporkan dan beban 
penyelesaian klaim. 

2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
     POLICIES (continued) 

k. Transaction with Related Parties 

The Company and Subsidiary has transaction 
with related parties in accordance with PSAK   
No. 7, “Related Party Disclosures”. 

All Significant transactions with related parties are 
disclosed in the notes to consolidated financial 
statements. 

l. Premiums Income 

Premiums on insurance and reinsurance 
contracts are recognized as revenue over the 
policy contract period in proportion to the 
insurance coverage provided. Premiums from 
coinsurance are recognized as income based on 
the Company and Subsidiary’s proportionate 
share of the premium. Premium due to 
reinsurance company is recognized as 
reinsurance premium during the period of 
reinsurance contract in proportion to the 
insurance coverage received. 

Unearned premiums are calculated in aggregate 
using a certain percentage in accordance with 
Decree No. 424/KMK.06/2003 by the Minister of 
Finance of the Republic of Indonesia which is 
40% of the amount of own retention premiums 
less commission charges. 

Increase (decrease) in unearned premiums 
represents the difference between unearned 
premiums balance for the current and prior year 
which is charged to the consolidated statements 
of income for the year. 

The presentation of premium income in the 
consolidated statements of income reflects gross 
premiums, reinsurance premiums and decrease 
(increase) in unearned premiums. Reinsurance 
premiums are presented as direct deduction to 
gross premiums. 

m. Estimated Own Retention Claims and Claims 
Expenses 

Claims expense consist of settled claims, claims 
in process, claims incurred but not reported and 
claims settlement expense. 
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2.   IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 

m. Estimasi Klaim Retensi Sendiri dan Beban 
Klaim (lanjutan) 

Klaim diakui sebagai beban pada saat timbulnya 
kewajiban untuk memenuhi klaim. Bagian klaim 
yang diterima dari reasuradur diakui dan dicatat 
sebagai pengurang beban klaim pada periode 
yang sama dengan periode pengakuan beban 
klaim. Hak subrogasi diakui sebagai pengurang 
beban klaim pada saat realisasi. 

Jumlah klaim dalam proses penyelesaian 
(estimasi klaim retensi sendiri) dihitung 
berdasarkan estimasi kerugian wajar yang 
menjadi retensi sendiri dari klaim yang pada 
tanggal neraca masih dalam proses 
penyelesaian, termasuk klaim yang sudah terjadi 
namun belum dilaporkan (incurred but not 
reported).

Perubahan dalam estimasi klaim retensi sendiri 
diakui dalam laporan laba rugi konsolidasi pada 
tahun terjadinya perubahan. Kenaikan 
(penurunan) estimasi klaim retensi sendiri 
merupakan selisih estimasi klaim retensi sendiri 
tahun berjalan dan tahun lalu. 

Penyajian beban klaim dalam laporan laba rugi 
konsolidasi menunjukkan jumlah klaim bruto, 
klaim reasuransi, dan kenaikan (penurunan) 
estimasi klaim retensi sendiri. Klaim reasuransi 
disajikan sebagai pengurang klaim bruto. 

n. Komisi Bersih

Komisi yang diberikan kepada pialang asuransi, 
agen dan perusahaan asuransi lain sehubungan 
dengan penutupan pertanggungan dicatat 
sebagai beban komisi, sedangkan komisi yang 
diperoleh dari transaksi reasuransi dicatat 
sebagai pengurang beban komisi, dan diakui 
dalam laporan laba rugi konsolidasi pada saat 
terjadinya. Dalam hal jumlah komisi yang 
diperoleh lebih besar dari jumlah beban komisi, 
maka selisih tersebut disajikan sebagai 
pendapatan dalam laporan laba rugi konsolidasi. 

2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
     POLICIES (continued) 

m. Estimated Own Retention Claims and Claims 
Expenses (lanjutan) 

Claims are recognized as expense at the time 
liabilities for claims are recognized. A portion of 
the claims received from reinsurers are 
recognized and recorded as deduction from 
claims expense in the same period when the 
claims expense are recognized. Subrogative 
rights are recognized as deduction from claims 
expense at the time of realization. 

Claims in process (estimated own retention 
claims) are computed based on estimated loss for 
self-retention claims which at balance sheets date 
are still in process, including claims incurred but 
not reported. 

Changes in estimated own retention claims are 
recognized in the consolidated statements of 
income of the year in which they occur. Increase 
(decrease) in estimated own retention claims 
represents the difference between estimated own 
retention claims for the current and prior year. 

Claims expense in the consolidated statements of 
income consist of gross claims, reinsurers’ share 
and increase (decrease) in estimated own 
retention claims. Reinsurance claims are 
presented as deduction from gross claims. 

n. Net Commission 

Commissions due to insurance brokers, agents 
and other insurance companies in connection 
with the insurance coverage are recorded as 
commissions expense, whereas commissions 
obtained from reinsurance transactions are 
recorded as deduction from commissions 
expense, and recognized in the consolidated 
statements of income when earned. If the 
commissions received is more than total 
commissions expense, the difference is 
presented as income in the consolidated 
statements of income. 
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2.   IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 

o. Transaksi Reasuransi

Perusahaan dan Anak Perusahaan 
mereasuransikan sebagian risiko atas akseptasi 
pertanggungan yang diperoleh kepada 
perusahaan asuransi lain dan perusahaan 
reasuransi. Jumlah premi dibayar atau bagian 
premi atas transaksi reasuransi prospektif diakui 
sebagai premi reasuransi selama periode kontrak 
reasuransi secara proporsional dengan proteksi 
yang diberikan. Pembayaran atau kewajiban atas 
transaksi reasuransi retrospektif diakui sebagai 
piutang reasuransi sebesar kewajiban yang 
dicatat sehubungan kontrak reasuransi tersebut. 

p. Pengakuan Pendapatan dan Beban Non 
Underwriting

Pendapatan

i. Keuntungan (kerugian) dari perdagangan 
efek meliputi keuntungan (kerugian) yang 
timbul dari penjualan portofolio efek dan 
keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi 
akibat perubahan nilai wajar dan portofolio 
efek dalam kelompok aset keuangan yang 
diperdagangkan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laporan laba rugi. 

ii. Keuntungan dari reksadana berasal dari 
selisih antara nilai aset bersih dengan biaya 
perolehan. 

iii. Pendapatan bunga diakui atas dasar proporsi 
waktu, dengan mengacu pada pokok dan 
suku bunga efektif yang berlaku yang 
merupakan tingkat diskonto yang tepat untuk 
mengestimasi penerimaan kas masa depan 
selama perkiraan umur aset keuangan 
dengan jumlah tercatat aset pada pengakuan 
awal. 

iv. Pendapatan dividen diakui pada saat hak 
Perusahaan dan Anak Perusahaan, selaku 
pemegang saham untuk menerima dividen 
tersebut telah ditetapkan (ex deviden date). 

Beban

Beban usaha dan beban lain-lain diakui pada saat 
terjadinya (accrual basis).

2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
     POLICIES (continued) 

o. Reinsurance Transactions 

The Company and Subsidiary reinsured part of its 
total accepted risk to other insurance and 
reinsurance companies. The amount of premium 
paid or part of premium for prospective 
reinsurance transactions is recognized as 
reinsurance premiums within the reinsurance 
contract period, in proportion to the insurance 
coverage provided. Payment or obligation for 
retrospective reinsurance transactions is 
recognized as reinsurance receivable in an 
amount equivalent to the recorded liability in 
connection with the reinsurance contract. 

p. Non Underwriting Revenue and Expenses 
Recognition 

Revenue

i. Gain (loss) on trading securities consist of 
gain (loss) arising from the sale of portfolio of 
marketable securities and gain (loss) 
unrealized due to changes in fair value and 
portfolio of marketable securities in financial 
assets that are traded are measured at fair 
value through profit or loss. 

ii. Gain on mutual fund arising from the 
difference between the net asset value and 
its cost. 

iii. Interest income is recognized on a time 
basis, by reference to the principal 
outstanding and at the effective interest rate 
applicable, which is the appropriate discounts 
rate to estimate future cash receipts through 
the expected life of the financial asset to that 
asset is net carrying amount on initial 
recognition. 

iv. Dividend income is recognized when 
the Company and Subsidiary’s right, as 
shareholder to receive payment has been 
declared. 

Expenses

Operating and other expenses are recognized 
when incurred (accrual basis). 
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          The original consolidated financial statements included herein  
             are in Indonesian language. 

PT ASURANSI SINAR MAS 
DAN ANAK PERUSAHAAN 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
DAN LAPORAN KEUANGAN 
Masing-masing Untuk Tahun Yang Berakhir 
Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2010 Dan 2009 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT ASURANSI SINAR MAS 
AND SUBSIDIARY 

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 
AND FINANCIAL STATEMENTS 

For The Years Ended 
December 31, 2010 And 2009, Respectively 

 (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 
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2.   IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 

q. Pajak Penghasilan

Perusahaan dan Anak Perusahaan menghitung 
pajak penghasilannya sesuai dengan PSAK 
No. 46, “Akuntansi Pajak Penghasilan”. Beban 
pajak kini ditentukan berdasarkan laba kena pajak 
dalam tahun yang bersangkutan yang dihitung 
berdasarkan tarif pajak yang berlaku. 

Aset dan kewajiban pajak tangguhan diakui atas 
konsekuensi pajak periode mendatang yang 
timbul dari perbedaan jumlah tercatat aset dan 
kewajiban menurut laporan keuangan konsolidasi 
dengan dasar pengenaan pajak aset dan 
kewajiban. Kewajiban pajak tangguhan diakui 
untuk semua perbedaan temporer kena pajak dan 
aset pajak tangguhan diakui untuk perbedaan 
temporer yang boleh dikurangkan, sepanjang 
besar kemungkinan dapat dimanfaatkan untuk 
mengurangi laba kena pajak pada masa datang. 

Pajak tangguhan ditentukan dengan 
menggunakan tarif pajak yang telah diberlakukan 
atau secara substansi telah diberlakukan pada 
tanggal neraca dan diharapkan berlaku pada saat 
aset pajak tangguhan direalisasi atau kewajiban 
pajak tangguhan diselesaikan. 

Koreksi terhadap kewajiban perpajakan diakui 
pada saat surat ketetapan pajak diterima atau jika 
mengajukan keberatan/ banding pada saat 
keputusan atas keberatan/ banding tersebut 
ditetapkan. 

r. Akuntansi Restrukturisasi Entitas 
Sepengendali  

Berdasarkan PSAK No. 38 (Revisi 2004), tentang 
“Akuntansi Restrukturisasi Entitas Sepengendali”, 
pengalihan aset, kewajiban, saham dan 
instrumen kepemilikan lainnya di antara entitas 
sepengendali tidak menimbulkan laba atau rugi 
bagi seluruh kelompok perusahaan ataupun 
entitas sepengendali dan tidak mengakibatkan 
perubahan substansi ekonomi pemilikan atas 
aset, saham, kewajiban atau instrumen lainnya 
yang dipertukarkan, maka aset maupun 
kewajiban yang pemilikannya dialihkan dicatat 
sesuai dengan nilai buku. 

2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
     POLICIES (continued) 

q. Income Tax 

The Company and Subsidiary determines its 
income taxes in accordance with PSAK No. 46, 
“Accounting for Income Taxes”. Current tax 
expense is determined based on the taxable 
income for the year computed using prevailing tax 
rates. 

Deferred tax assets and liabilities are recognized 
for the future tax consequences attributable to 
differences between the consolidated financial 
statements carrying amounts of existing assets 
and liabilities and their respective tax bases. 
Deferred tax liabilities are recognized for all 
taxable temporary differences and deferred tax 
assets are recognized for deductible temporary 
differences to the extent that it is probable to be 
utilized at future periods. 

Deferred tax is determined using tax rates that 
have been enacted or substantially enacted at the 
balance sheet date and are expected to apply 
when the related deferred tax asset is realized or 
the deferred tax liability is settled.  

Amendments to tax obligations are recorded 
when an assessment is received or, if objected to/ 
appealed against, when the result of the 
objection/ appeal is determined. 

r. Accounting for Restructuring Among Entities 
Under Common Control 

Based on PSAK No. 38 (Revised 2004), 
“Accounting for Restructuring Among Entities 
under Common Control”, the transfer of 
underlying assets, liabilities, shares or other 
ownership instruments among entities under 
common control does not generate gains or 
losses for all entities under common control and 
does not cause change in ownership of economic 
substantion on underlying assets, shares, 
liabilities or other ownership instruments 
transferred, thus assets and liabilities which its 
ownership transferred is recorded according to 
book value. 
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2.   IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 

r. Akuntansi Restrukturisasi Entitas 
Sepengendali (lanjutan) 

Selisih antara harga pengalihan dengan nilai buku 
sehubungan dengan transaksi restrukturisasi 
antara Perusahaan dengan perusahaan lain yang 
merupakan entitas sepengendali, disajikan 
sebagai “Selisih Nilai Transaksi Restrukturisasi 
Entitas Sepengendali” pada neraca. Saldo akun 
“Selisih Nilai Transaksi Restrukturisasi Entitas 
Sepengendali” dapat berubah pada saat adanya 
transaksi resiprokal antara entitas sepengendali 
yang sama, peristiwa kuasi reorganisasi, 
hilangnya status substansi sepengendalian antara 
entitas yang pernah bertransaksi serta pelepasan 
aset, kewajiban, saham atau instrumen 
kepemilikan lainnya yang mendasari terjadinya 
selisih transaksi restrukturisasi entitas 
sepengendali ke pihak ketiga. 

s. Kebijakan Akuntansi Asuransi Syariah

Dalam sistem pencatatan akuntansi asuransi 
cabang Syariah, Perusahaan memisahkan antara 
dana pemegang saham atau pengelola dan dana 
peserta takaful. 

Pelaporan dana peserta takaful mencerminkan 
posisi keuangan, hasil usaha dan surplus atau 
defisit peserta. 

Kebijakan alokasi bagi hasil (mudharabah) atas 
underwriting surplus dan hasil investasi hanya 
kepada peserta yang tidak mengajukan klaim 
selama masa pertanggungan. 

t. Penggunaan Estimasi

Penyajian laporan keuangan konsolidasi sesuai 
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di 
Indonesia mengharuskan manajemen untuk 
membuat estimasi dan asumsi yang 
mempengaruhi  jumlah aset dan kewajiban dan 
pengungkapan aset dan kewajiban kontinjensi 
pada tanggal laporan keuangan konsolidasi serta 
jumlah pendapatan dan beban selama periode 
pelaporan. Hasil yang sebenarnya mungkin 
berbeda dari jumlah yang diestimasi yang 
dilaporkan. 

2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
     POLICIES (continued) 

r. Accounting for Restructuring Among Entities 
Under Common Control (continued) 

Any difference between the transfer price and the 
book value in restructuring transaction between 
the Company with other companies among under 
common control entities, stated as “Difference in 
value of Restructuring Transaction among Entities 
under Common Control” in the balance sheets. 
The difference in value of restructuring 
transaction among entities under common control 
can change if, among others, there is reciprocal 
transaction among common control entities, 
a quasi-reorganization, a loss of common control 
substance among entities who have been 
involved in the transaction or the underlying 
assets, liabilities, shares or other ownership 
instruments which previously resulted in 
the difference in value of restructuring 
transactions among entities under common 
control account to a third party. 

s. Sharia Insurance Accounting Policy 

In the insurance accounting system of sharia 
branch, the Company separates the funds 
belonging to the stockholders from those to 
"Takaful customers". 

The reporting of the customers' fund reflects the 
financial position, result of operations and the 
customers' surplus or deficit of fund. 

The allocation of profit sharing (mudharabah) on 
the underwriting surplus and investment income is 
distributed to customers who never make any 
claims during the insurance period. 

t. Use of estimates 

The preparation of the consolidated financial 
statements in accordance with generally accepted 
accounting principles in Indonesia requires 
management to make estimates and assumptions 
that affect the reported amounts of assets and 
liabilities and disclosure of contingent assets and 
liabilities at the consolidated date of the financial 
statements and the reported amounts of revenues 
and expenses during the reporting period. Actual 
results could differ from those estimates. 
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